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نِِٱِّلَلِِٱِبِۡسمِِ  لَرِحيمِِٱِلَرۡحم َٰ
Segala puji bagi Allah swt, Tuhan semesta alam atas izin dan limpahan 
rahmat-Nya berupa kesehatan dan kesempatan berfikir kepada manusia, sehingga 
mampu melangsungkan hidup diatas muka bumi dan mampu berpikir rasional, 
kritis, kreatif, dan ulet dalam bertindak. Shalawat serta salam tak lupa kita curahkan 
kepada junjungan kita nabi besar Muhammad saw atas akhlak dan contoh tauladan 
yang dimiliki menjadikannya sebagai panutan bagi ummat manusia sebagai 
rahmatan lil’alamin. Nabi yang membawa risalah kebenaran dan pencerahan bagi 
ummat, yang merubah dari alam yang gelap menuju alam yang yang terang 
benderang.  
Atas segala kerendahan hati, penulis menghadirkan karya ilmiah tentu 
masih jauh dari kesempurnaan dengan segala kekurangan dan keterbatasannya, 
penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi 
bagi yang berminat pada tema kajian ini, yang berjudul Pemahaman Masyarakat 
Dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian Di Desa Moncobalang 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Penulis menyadari dengan sepenuh 
hati, selama mengikuti program perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri sampai selesainya skripsi ini telah memperoleh banyak 
pelajaran dalam dunia proses dan arti kebersamaan yang sesungguhnya, motivasi, 
semangat hidup untuk tetap melangkah menggapai cita-cita serta bantuan dari 
berbagai pihak yang menjadi motivator tersendiri bagi penulis. Ucapan terima kasih 
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NAMA : Abd. Salam Haris 
NIM  : 90100115012 
Judul : Pemahaman Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran 
Zakat Pertanian Di Desa Moncobalang Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa. 
 
Skripsi ini membahas tentang pemahaman masyarakat dalam melakukan 
pembayaran zakat pertanian Di Desa Moncobalang Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana 
pelaksanaan pembayaran zakat pertanian di desa Moncobalang, 2) Bagaimana 
pemahaman masyarakat dalam melakukan pembayaran zakat pertanian di Desa 
Moncobalang, 3) Bagaimana upaya meningkatkan pemahaman dalam melakukan 
pembayaran zakat pertanian di Desa Moncobalang. Pemahaman akan kewajiban 
melaksanakan shalat, puasa, dan haji bisa dikatakan sudah hampir merata 
dikalangan umat Islam, namun belum demikian terhadap zakat, padahal zakat 
merupakan kewajiban dimana dalam pelaksanaannya telah ada ketetapannya seperti 
objek wajib zakat, kadar wajib zakat, waktu untuk mengeluarkannya dan kepada 
siapa zakat tersebut diberikan. 
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis data kualitatif, yaitu jenis 
data dengan melakukan kajian dan berusaha menggali secara mendalam kemudian 
memahami fenomena dalam masyarakat dengan sumber data primer (informan 
penelitian) dan sekunder (buku referensi). Tekniki pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun lokasi penelitian adalah di Desa 
Moncobalang Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pelaksanaan melakukan 
pembayaran zakat pertanian di Desa Moncobalang belum sesuai dengan syariat 
yang Allah sudah tentukan serta tidak adanya lembaga pengelola zakat dan 
kebijakan pemerintah yang mendukung. Mereka masih berpatokan pada kebiasaan 
yang sudah lama yaitau dengan hanya mmberikan tetangga sedikit bagian dari hasil 
panennya, itupun tetangga yang diberi sebagai imbalan telah membantu dalam 
menjemur padinya. Masyarakat juga biasanya langsung memasukan sumbangan ke 
masjid tanpa memerhatikan pihak yang wajib dizakati dan berapa kadar jumlah 
zakat yang dikeluarkan. Anggapan mereka bahwa dengan memberikan sedikit 
bagian tersebut sudah termasuk zakat dan juga sebagai wujud rasa syukur mereka 
atas hasil panen yang didapatkan. Oleh karenu, parlu ada upaya agar masyarakat 
dapat memahami zakat sesuai dengan ajaran Islam, melakukan sosialisasi dan 
pembinaan melalui kelembagaan dakwah kemudian melakukan follow-up agar 
masyarakat lebih terdorong untuk membayarkan zakatnya, dengan begitu 
diharapkan masyarakat dapat memahami zakat sebagai kewajiban yang harus 
dilaksanakan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 
 










A. Latar Belakang Masalah 
 
Pemahaman shalat bisa dikatakan sudah merata dikalangan umat Islam, 
namun belum demikian terhadap zakat khususnya kewajiban dalam membayarkan 
zakat pertanian padi, realita yang terjadi pada masyarakat Desa Moncobalang 
dimana penduduknya adalah mayoritas seorang muslim namun terjadi kesenjangan 
pemahaman anatara pelaksanaan zakat dengan rukun-rukun Islam lainnya, seperti 
dibandingkan dengan pelaksanaan haji, pelaksanaan zakat tertinggal jauh, harusnya 
zakat juga harus dipahamkan karena zakat merupakan kewajiban seorang muslim 
yang ketentuannya telah diatur dalam Al-Qur’an dan hadits. Mengeluarkan zakat 
hukumnya wajib artinya pelaksanaannya disertai dengan daya paksa berupa dosa 
bagi yang enggang melaksanakannya. Selain itu, para kahatib atau penceramah 
kebanyakan hanya memberikan materi umum saja dan sangat jarang membahas 
tentang zakat. Membayarkan zakat adalah hukumnya wajib Dinamika ekonomi 
manusia dalam tata aturan hidup telah menjadi kodrat manusiawi, kaya dan miskin 
memang pada kenyataannya adalah sesuatu yang selalu ada dari masa kemasa. 
Untuk itu orang yang berkelebihan dalam hal ini yang kaya memberikan sebagian 
hartanya sebagai hak untuk orang yang kekurangan, kewajiban tersebut kemudian 
dikenal dengan zakat.  
Kaitannya dengan judul yang peneliti angkat, yaitu pemahaman masyarakat 




Desa Moncobalang adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa dimana rata-rata penduduknya adalah seorang 
muslim dan bekerja pada sektor pertanian. Seorang yang berprofesi sebagai PNS, 
pedagang, buruh juga kebanyakan dari mereka memiliki sawah dan mengelolanya. 
Pengelolaan zakat pertanian di Desa Moncobalang belum dikelola dengan baik 
karena realita yang terjadi di masyarakat bahwa pelaksanaan dalam membayar 
kewajiban zakat pertanian dalam hal ini tanaman padi belum sesuai dengan syariat 
yang Allah sudah tentukan serta tidak adanya lembaga pengelola zakat serta 
kebijakan pemerintah yang mendukung. Mengingat bahwa pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat petani Desa Moncobalang masih merujuk pada kebiasaan-
kebiasaan yang sudah lama yakni sumbangan langsung ke masjid dalam rangka 
membantu pembangunan masjid, selama ini yang mereka lakukan adalah masih 
sebatas memberikan sedikit bagian dari hasil panen yang didapatkan kepada 
tetangga atau langsung memasukan sumbangan ke masjid tanpa memerhatikan 
pihak yang wajib dizakati dan berapa kadar jumlah zakat yang dikeluarkan. 
Anggapan mereka bahwa dengan memberikan sedikit bagian tersebut sudah 
menggantikan zakat dan juga sebagai wujud rasa syukur mereka atas hasil panen 
yang didapatkan. 
Islam adalah agama yang samawi dengan memberikan perhatian khusus 
kepada mereka yang berkekurangan dalam hal ini orang-orang miskin yang mem-
butuhkan dengan berusaha dalam mewujudkan rasa senasib sepenanggungan dan 
juga menekan harta yang hanya beredar pada kalangan orang-orang tertentu saja. 
Tidak sekedar berupa imbauan terhadap seluruh umatnya untuk memerhati-kan 




setelah syahadat dan shalat.1 Zakat termasuk rukun Islam artinya zakat wajib di-
tunaikan seorang muslim apabila sudah memenuhi syarat dengan tujuan untuk 
menyempurnakan keislaman seseorang sesuai dengan ketentuan dalam ajaran 
agama Islam. Dengan mengeluarkan zakat berarti adanya pemindahan sebagian 
kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak punya, sehingga kekayaan 
tidak bertumpuk pada golongan atau orang-orang tertentu. Tindakan ini tentu akan 
mengakibatkan perubahan tertentu yang bersifat ekonomis. 
Menumbuhkan Kesadaran dan pemahaman tentang kewajiban zakat sangat 
perlu dalam diri setiap pribadi, tidak berzakat karena terpaksa atau dipaksa, apalagi 
karena malu kepada masyarakat sekitar. Allah swt telah mewajibkan zakat artinya 
sebagai umat Islam keharusan untuk menjalankan apa yang diwajibkannya. Apabila 
sudah tumbuh kesadaran dari masing-masing, maka berapa pun harta yang 
diperoleh, akan dikeluarkan haknya untuk orang lain yang ada dalam harta itu, bisa 
berupa zakat, sekiranya sudah memenuhi syarat, infak atau sedekah. Sesudah 
perintah zakat tersebut dipahami dengan benar dan didorong oleh rasa kesadaran 
bermasyarakat dan sebagai pernyataan syukur kepada Allah swt, maka apapun jenis 
zakat yang akan dikeluarkan itu, tidak akan ada yang merasa keberatan, malahan 
akan menambah ketentraman jiwanya. 
Manusia dalam mengatur berbagai problematika dan urusan dalam 
kehidupan dunia harus berpedoman pada ajaran agama Islam dalam rangka untuk 
mempersiapkan kehidupan akhirat kelak. Agama Islam hadir agar manusia dalam 
menjalani setiap aktivitasnya di dunia terarah dan tidak menjadi perusak atau 
                                                          
1 Siti Zumrotun, peluang, Tantangan, Dan Strategi Zakat Dalam Pemberdayaan Ekonomi 




membawa mudharat bagi seluruh makhluk ciptaan Allah swt. Al-Qur’an dan Hadits 
sebagai pedoman mengatur setiap detail urusan manusia. Ketika seseorang sudah 
beragama Islam, maka kewajiban baginya adalah melengkapi syarat menjadi 
muslim atau yang dikenal dengan rukun Islam. Rukun Islam terbagi menjadi lima 
bagian yaitu mengucapkan kalimat syahadat, melaksanakan sholat, menunaikan 
zakat, menjalankan puasa dan menunaikan haji bagi orang yang mampu.2 Rukun 
dalam ajaran Islam berarti hal yang pokok yang harus dilaksanakan dan tidak boleh 
ditinggalkan agar keislaman seseorang mencapai kesempurnaan. 
Membayar zakat merupakan kewajiban dalam ajaran agama Islam, karena 
termasuk dalam rukun Islam yang ketiga setelah syahadat dan shalat. Pemerintah 
sebagai kahalifah suatu negara wajib memfasilitasi warga negaranya dalam 
menunaikan kewajiban zakat, agara seluruh masyarakat paham dan sadar bahwa 
zakat adalah suatu kewajiban bagi seluruh umat Islam sebagai realisasi terhadap 
perintah Allah Swt. Kewajiban zakat diterangkan oleh Allah swt dalam QS. Al-
Baqarah/2:267 sebagai berikut:3 
ا أ يُّه 
َٰٓ ِكِ ِلَِذينِ ٱِي َٰ ا ِم  ِت ي ِب َٰ ِط  ِِمن ِأ نِفقُواْ اْ نُوَٰٓ ام  ِأ خِۡء  ِمَمآَٰ ِو  ۡبتُۡم ِس  ن  ۡۡجن اِل ُُكمِم ِ ِۡۡل ۡرِٱر  ِِِض  َل  و 
ِبيثِ ٱت ي َمُمواِْ ل ۡستُمِبِِِۡلخ  ِو  ِوِ  ِمۡنهُِتُنِفقُون  ِفِيِهِۚ ِأ نِتُۡغِمُضواْ اِْٱاِخِذيِهِإََِلَٰٓ ِيِ غ نِِِّلَل ِٱأ َنِِۡعل ُموَٰٓ
ِميدٌِ ٢٦٧ِِح 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
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Desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat, Jurnal Economica Sharia, Volume 1 Nomor 1 Edisi 
Perdana, (2015), h. 49. 




mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
Dalam ayat tersebut Allah swt menganjurkan kepada hamba-hamba-Nya 
untuk menginfakkan sebagian apa yang mereka dapatkan dalam berniaga, dan 
sebagian dari apa yang mereka panen dari tanaman, biji-bijian dan buah-buahan, 
hal ini mencakup zakat uang maupun seluruh perdagangan yang dipersiapkan untuk 
diperjualbelikan. Termasuk dalam keumuman ayat tersebut, infak yang wajib 
maupun yang sunnah. 
Zakat secara harfiah berarti bersih, berkembang, baik, terpuji dan berkah. 
Dinamakan zakat karena dapat mengembangkan dan menjauhkan harta yang telah 
dikeluarkan zakatnya kepada yang berhak dari bahaya, sekaligus dapat mem-
bersihkan harta dan pemiliknya dari hak orang lain dari harta tersebut. Zakat 
menurut istilah syara’ artinya sejumlah harta (dalam batas tertentu) yang 
dikeluarkan dari jenis harta tertentu, dengan syarat tertentu dan diberikan pada 
golongan tertentu sesuai dengan ajaran agama Islam.4 Dalam ayat lain Allah swt 
memerintahkan zakat dan menyandingkannya dengan perintah shalat, dalam QS. 
Al-Baqarah/2:110 sebagai berikut:5 
أ قِيُمواِْ ة ِٱِو  اتُواِِْلَصل وَٰ ء  ٱو 
ة ِِۚ ُمواِِْلَزك وَٰ اِتُق د ِ م  ۡيٖرِت ِجدُوهُِِعند ِِو  ۡنِخ  ِّلَل ِٱإَِنِِّلَلِِهٱِۡل نفُِسُُكمِم ِ
ِب ِصيٞرِ لُون  اِت ۡعم  ١١٠ِِبِم 
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi 
Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan. 
 
                                                          
4 Sirawati, Analisis Keengganan Masyarakat Muslim Desa Mintomulyo Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati Melaksanakan zakat mal, Jurnal Zakat Dan Wakaf, Vol. 5, No. 2, 2018, h. 
337. 




Dalam ayat tersebut menandakan bahwa shalat sebagai ibadah spesial 
seorang hamba dengan Allah swt tapi tidak bisa terlepas dari keharusan untuk 
peduli pada kondisi masyarakat disekitarnya. Dengan bahasa lain, umat Islam yang 
baik adalah mereka yang senantiasa memposisikan  secara beriringan antara 
individual dan ibadah sosial.  
Apabila kita perhatikan kedudukan zakat dan shalat dalam Islam, maka 
kedua pokok ibadah ini sangat berdampingan. Tidak kurang dari 28 kali (tempat) 
Allah menyebutkan zakat beriringan dengan menyebut shalat. Hal ini memberi 
perhatian dan menunjukkan pada kesempurnaan hubungan antara dua ibadah ini 
dalam hal keutamaan dan kepentingannya. Zakat adalah seutama-utama ibadah 
maliyah dan shalat adalah seutama-utama ibadah badaniyah. Oleh karena itu, 
kebanyakan ulama (salaf dan khalaf) menetapkan bahwa: “mengingkari hukum 
zakat, (mengingkari wajibnya) dihukumi kufur, keluar dari agama Islam.6  
Zakat pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah gandum, jewawut, 
kismis, dan kurma. Seperti yang kita ketahui bahwa zakat pertanian adalah salah 
satu zakat mal yang objeknya meliputi hasil tumbuhan atau tanaman yang bernilai 
ekonomis seperti biji-bijian, umbi-umbian, sayur-mayur, buah-buahan, tanaman 
hias, dan lain-lain. Dalam kajian fikih klasik hasil pertanian adalah semua hasil 
pertanian yang ditanam dengan menggunakan bibit biji-bijian yang hasilnya dapat 
dimakan oleh manusia dan hewan serta lainnya. Membayar zakat pertanian tidak 
perlu menunggu satu tahun tapi dikeluarkan setiap selesai panen dan jumlah yang 
dikeluarkan sebanyak 5% atau 10%. Dengan melihat kondisi agraris Indonesia 
                                                          




secara sederhana dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hasil pertanian yang 
ditanam masyarakat secara umum seperti padi, jagung, gandum.7 
Dari penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih mendalam sejauh mana pemahaman masyarakat terhadap 
pembayaran zakat, khususnya zakat pertanian, apa faktor yang membuat 
masyarakat kurang dalam memahami tentang zakat dan bagaimana upaya yang 
harus dilakukan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat dalam melakukan 
pembayaran zakat pertanian. Maka penulis hendak mengangkat penelitian ini 
dengan judul “Pemahaman Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat 
Pertanian Di Desa Moncobalang Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa”.  
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti akan 
mengambil beberapa pokok permasalahan dan mengembangkannya sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembayaran zakat pertanian di Desa Moncobalang 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana pemahaman masyarakat dalam melakukan pembayaran zakat 
pertanian di Desa Moncobalang Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana upaya meningkatkan pemahaman masyarakat dalam melakukan 
pembayaran zakat pertanian? 
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C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pokok persoalan apa yang akan menjadi pusat 
perhatian dalam penelitian, fokus penelitian memberikan kemudahan bagi 
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif untuk membuat keputusan agar 
membuat atau menyimpan informasi yang diperoleh. Fokus pada penelitian ini 
adalah pemahaman masyarakat dalam melakukan pembayaran zakat pertanian di 
Desa Moncobalang Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk lebih mempermudah pembahasan dan menghindari kesalahpahaman 
dalam penulisan skripsi ini, penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari 
beberapa yang dianggap sebagai kata kunci dari pembahasan ini, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Pemahaman zakat 
Pemahaman yang dimaksud adalah pengertian masyarakat atau umat Islam 
tentang zakat. Pengertian mereka sangat terbatas kalau dibandingkan dengan 
pengertian mereka tentang shalat dan puasa, misalnya ini disebabkan karena 
pendidikan keagamaan Islam dimasa lampau kurang menjelaskan pengertian dan 
masalah zakat, akibatnya mereka kurang dalam pemahaman tentang zakat. 
b. Zakat Pertanian 
Proses pelaksanaan hak yang wajib dikeluarkan dari harta (hasil pertanian). 
Haasil pertanian yang dimaksud seperti buah-buahan yang digunakan sebagai 




tumbuhan seperti jagung, beras, dan gandum. Sedangkan dari jenis buah-buahan, 
misalnya kurma dan anggur. 
 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembayaran zakat pertanian di Desa 
Moncobalang Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa 
b. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat dalam melakukan pembayaran 
zakat pertanian di Desa Moncobalang Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa. 
c. Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan dalam meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang pembayaran zakat pertanian. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan kontribusi 
terhadap penelitian dan kajian selanjutnya, baik yang berhubungan peningkatan 
pemahaman, tata cara pembayaran zakat dan pengelolaan zakat di Desa 
Moncobalang maupun keunggulan-keunggulan sistem dan prosedur pengelolaan 
zakat. Tulisan ini diharapkan pulsa menjadi perbendaharaan pengetahuan dan 






b. Manfaat Praktis 
1. Bagi peneliti  
Manfaat untuk peneliti adalah sebagai bahan untuk dihadapkan agar bisa 
diberikan gelar sarjana ekonomi Islam dan menambah pengetahuan khususnya 
pemahaman tentang zakat. 
2. Bagi Masyarakat 
Memberikan pengetahuan tentang zakat khususnya zakat pertanian. Mulai 
dari bagaimana cara pembayarannya, hukum zakat, manfaat zakat dan ketentuan-
ketentuan lain yang sesuai ajaran Islam yang merupakan kewajiban seluruh umat 
Islam dan memotivasi para petani agar sadar akan kewajibannya menunaikan zakat. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
 
1. Jurnal Magfira dan Thamrin Logawali, dengan judul kesadaran masyarakat 
dalam melakukan pembayaran zakat pertanian padi di Desa Bontomacinna 
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa respon masyarakat terhadap kesadaran pembayaran 
zakat hasil pertanian di Desa Bontomacinna sebagian sudah cukup baik 
namun masih ada beberapa orang diantara mereka yang tidak langsung 
membayar zakat setiap kali panen, ada yang langsung menjual hasil panen 
atau dibagi dengan petani penggarap dan kemudian dijual, kemuadian 
praktik zakat pertanian yang dijalankan oleh masyarakat di Desa 
Bontomacinna dalam mengeluarkan zakat pertanian masih memakai adat 




2. Skripsi Mufidah Kurniasari, dengan judul pelaksanaan zakat hasil pertanian 
dikalangan petani muslim (studi kasus di Desa Kampungbaru Kecamatan 
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk). Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa pelaksanaan zakat hasil prtanian di Desa Kampungbaru Kecamatan 
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk masih belum memahami ketentuan dalam 
membayar zakat sesuai dengan hukum Islam, dalam pelaksanaanya, 
pemahaman masyarakat tentang nisab, haul, dan untuk siapa zakatnya 
didistribusikan. Rendahnya pendidikan dan peran para tokoh agama dalam 
melakukan sosialisasi mngenai kewajiban zakat khususnya zakat pertanian 
menjadi faktor rendahnya tingkat kesadaran masyarakat di Desa 
Kampungbaru Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk dalam 
mengeluarkan zakat hasil pertanian. 
3. Skripsi Irmayanti, dengan judul zakat pertanian masyarakat desa Tolada 
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. Adapun yang menjadi 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
penyerahan zakat hasil pertanian masyarakat di desa Tolada Kecamatan 
Malangke Kabupaten Luwu utara dan apa yang menjadi rendahnya tingkat 
kesadaran masyarakat dalam melaksanakan zakat pertanian di desa Tolada 
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu utara. Kesimpulan dari hasil 
penelitian ini dalam praktiknya masyarakat secara langsung memberikan 
zakatnya kepada mustahiq. Dalam pelaksanaannya masyarakat masih kurang 
mempercayai pemerintah dalam pengelolaan zakat dan anggapan 
masyarakat bahwa zakat merupakan ibadah sehingga memang harusnya 
pemerintah tidak perlu ikut campur tangan dalam pengelolaan zakat, hal 




menyerahkan zakatnya kepada lembaga-lembaga yang dibentuk pemerintah. 
Kemudian pemahaman masyarakat di desa Tolada umumnya saat ini belum 
memahami makna zakat secara keseluruhan, hanya sebagian umat Islam di 
desa Tolada yang mengetahui bahwa hukum zakat merupakan kewajiban 
yang harus ditunaikan, namun tingkat pengetahuan mengenai dasar hukum, 
syarat wajib, maupun perhitungan dalam penentuan zakat mereka keluarkan 
dalam zakat pertanian masih sangat rendah akibat kurangnya pemahaman 
yang lebih mengenai zakat pertanian. 
4. Skripsi Sitti Mukarramah dengan judul kesadaran masyarakat dalam 
melakukan pembayaran zakat pertanian (study kasus petani padi di desa 
Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa). Skripsi ini membahas 
tentang bagaimana potensi zakat pertanian khususnya padi di Desa 
Pattallikang kecamatan Manuju Kabupaten Gowa dan bagaimana bentuk 
kesadaran masyakaratnya. Hasil yang bisa disimpulkan dalam penelitian ini 
adalah potensi yang ada di Desa Pattallikang secara umum sudah baik, hal 
tersebut dapat dibuktikan berdasarkan luasnya lahan pertanian yang ada di 
desa Pattallikang, kemudian bentuk kesadaran masyarakat desa Pattallikang 
sudah baik dengan memberikan zakat hasil pertanian secara langsung ke 
masjid dan keluarga terdekat, tetapi tidak sesuai dengan ketentuan nishabnya 















A. Filantropi Dalam Tradisi Islam 
 
Secara etimologis, makna filantropi (philanthropy) adalah kedermawanan, 
kemurahatian, atau sumbangan sosial; sesuatu yang menunjukkan cinta kepada 
manusia. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu philos (cinta) dan anthropos 
(manusia), yang secara harfiah bermakna sebagai konseptualisasi dari praktik 
memberi (giving), pelayanan (service) dan asosiasi (asosiation) dengan sukarela 
untuk membantu pihak lain yang membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta.8 
Islam mengenal dua dimensi utama hubungan, yaitu hubungan manusia 
dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia. Tujuan dari kedua hubungan 
ini adalah keselarasan dan kemantapan hubungan dengan Allah swt, dan sesama 
manusia termasuk dirinya sendiri dan lingkungan. Inilah aqidah  atau keyakinan 
dan washilah (jalan) untuk mencapai kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. 
Kesejahteraan tersebut tidak hanya diperoleh melalui hubungan dengan Tuhan 
semata seperti; kewajiban shalat, puasa dan haji melainkan harus dibarengi dengan 
hubungan yang berdimensi sosial seperti kewajiban mengeluarkan zakat. Zakat 
termasuk infak dan sedekah berfungsi menjembatani dan mempererat hubungan 
sesama manusia terutama hubungan antara kelompok yang kuat dan lemah.9 
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B. Tinjauan Umum Tentang Zakat 
  
1. Pengertian Zakat 
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar), ter-
dapat beberapa pengertian terkait arti kata zakat yaitu al-barkatu yang berarti ke-
berkahan, al-namaa’ (pertumbuhan), ath- thaharotu (kesucian) dan ash-shalahu 
(kebesaran). Sesuatu itu zaka, berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang itu 
zaka, berarti orang itu baik. Menurut lisan Al-Arab arti sudut bahasa, adalah suci, 
tumbuh, berkah, dan terpuji, semuanya digunakan di dalam Qur’an dan Hadits. 
Tetapi yang terkuat, kata dasar zaka berarti bertumbuh dan tumbuh, sehingga bisa 
dikatakan tanaman itu zaka, artinya tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang ber-
tambah disebut zaka artinya bertambah. Bila satu tanaman tumbuh tanpa cacat, 
maka kata zaka disini berarti bersih.10 
Zakat adalah ajaran Islam yang merupakan perintah Allah swt yang di-
wahyukan kepada Rasul-Nya Muhammad saw yang berkaitan dengan kenyataan 
sosial ekonomi Umat dan berlaku sepanjang masa hingga zakat ibarat benteng yang 
melindungi harta dari penyakit dengki dan iri hati, serta zakat ibarat pupuk yang 
dapat menyuburkan harta untuk berkembang dan tumbuh. Harta yang dikeluarkan  
zakatnya akan berkah, tumbuh, berkembang, serta mampu mensucikan harta itu 
sendiri. Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an yang dinyatakan dalam Q.S. At-
Taubah/9:103 yang berbunyi:11  
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اُِِخذِۡ يِهمِبِه  ك ِ تُز  ُرُهۡمِو  د ق ٗةِتُط ه ِ ِلِهۡمِص  َِس ُك ٞنِلَِوِ ِمۡنِأ ۡمو َٰ ت َك  ل وَٰ ِإَِنِص  ل ۡيِهۡم  ِع  ِّل ِ ِوِ ص  ِّلَلُِٱُهۡمه
ِليٌمِ ١٠٣َِِس ِميٌعِع 
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 
Kata Al-zakah, yang dalam Alquran diulang-ulang sebanyak 32 kali dalam 
19 surah dan 32 ayat, rata-rata digandengkan dengan kata al-shalah yang dalam Al-
Qur’an kata “Shalah” juga diulang-ulang lebih banyak lagi hingga 67 kali. Belum 
termasuk kata “shalawat” (bentuk jamak dari kata shalah), sebagaimana yang ter-
maktub dalam surah Al-Mu’minun/23:9 perangkaian kata zakat dengan “shalah” 
ini menunjukkan bahwa salat dan zakat adalah dua hal berbeda yang harus menyatu 
(disatukan). Terkait dengan kesatuan salat dan zakat, ‘Abd Allah ibn Mas’ud pernah 
berujar, “kalian umat Islam diperintahkan supaya menegakkan salat dan me-
nunaikan zakat. Siapa yang tidak berzakat maka itu tandanya tidak salat.12 
Zakat merupakan pondasi dalam Islam karena termasuk dalam rukun Islam 
yang ke empat dan menjadi kewajiban yang wajib dikeluarkan dari bagian harta-
nya atas perintah Allah untuk disalurkan lagi kepada pihak-pihak yang berhak me-
nerimanya. Dalam perspektif ekonomi, zakat diartikan sebaga proses pemindahan 
harta dari golongan yang kaya kepada golongan yang tidak punya agar harta tidak 
hanya beredar pada orang-orang kaya saja sehingga tidak terjadi ketimpangan 
antara orang kaya dan orang miskin. Jika zakat ditinjau dari segi istilah, zakat 
merupakan kewajiban yang telah diwajibkan oleh Allah bagi setiap kaum muslim 
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yang memiliki harta lebih dengan memenuhi beberapa persyaratan yang telah di-
tetapkan oleh Allah, untuk diserahkan dan disalurkan kepada pihak-pihak yang 
berhak menerimanya.13 
Orang yang mengeluarkan zakat disebut muzakki, sedangkan orang yang 
berhak menerima zakat disebut mustahik. Adapun beberapa batasan dan ketentuan 
yang perlu diperhatikan, yaitu bahwa harta yang diwajibkan zakat adalah:14 
a. Milik penuh, artinya kekayaan itu tidak berstatus harta yang disengketakan atau 
si pemilik bebas dalam mengontrol dan menguasai harta tersebut, sehingga me-
mungkinkannya untuk mempergunakan dan mengambil seluruh manfaat harta 
itu, harta tersebut juga tidak diperoleh dengan cara yang haram, harus 
bersumber dari yang halal. 
b. Berkembang, artinya kekayaan itu sengaja untuk dikembangkan atau mem-
punyai potensi untuk berkembang. Berkembang dalam artian kekayaan tersebut 
diatas nisab atau jumlah minimal yang diwajibkan dalam mengeluarkan zakat. 
c. Cukup nishab, artinya dalam mengeluarkan zakatnya harta tersebut itu men-
cukupi jumlah minimal yang diwajibkan dalam mengeluarkannya sesuai 
dengan yang sudah ditentukan dalam ajaran Islam, misalnya 85 gram emas, 5 
ekor unta, 30 ekor sapi dan lainnya. Sehingga Harta yang tidak cukup nisab 
tidak wajib untuk dikeluarkan zakatnya. 
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d. Lebih dari kebutuhan pokok biasa, artinya harta tersebut sudah dapat memenuhi 
kebutuhan pokok keluarga seperti kebutuhan pangan, sandan, dan papan, 
kendaraan, dan sarana mencari nafkah dan lain-lain. 
e. Bebas dari utang, artinya harta yang sudah cukup nisab itu harus dihitung di luar 
utang. Karena zakat hakikatnya tidak memberatkan bagi yang sudah memenuhi 
syarat untuk membayarkan zakatnya. 
f. Berlaku satu tahun (dua belas bulan qamariya). Artinya harta tersebut tetap di-
atas nisab selama satu tahun. Syarat satu tahun ini, tidak untuk semua kekaya-
an yang wajib zakat, tetapi hanya untuk ternak, uang, perdagangan/perusahaan, 
jika tidak mencapai haul maka tidak wajib untuk mengeluarkan zakat. 
Sedangkan zakat pertanian, harta qarun, barang tambang, dan semua yang di-
kategorikan pendapatan, tidaklah disyaratkan 1 tahun. 
Golongan yang berhak menerima zakat disebut mustahiq, dalam Al-Qur’an 
Allah swt menyebutkan 8 golongan yang berhak menerima zakat Q.S. At-
taubah/9:60 sebagai berikut:15 
ِ ا تُِٱ۞إِنَم 
ِوِ ِلَصد ق َٰ آَِٰء ُِكينِِٱِلۡلفُق ر  س َٰ ِمِلينِ ٱوِ ِۡلم  ِوِ ِۡلع َٰ ا ل ۡيه  لَف ةِِٱع  فِيِِۡلُمؤ  ِو  ق ابِِٱقُلُوبُُهۡم ِلر ِ
ِرِمينِ ٱوِ  فِيَِس بِيِِّلِِۡلغ َٰ ٗةِِلَسبِيِِّلِ ٱِۡبنِِٱوِ ِّلَلِِٱو  ِم ِِف ِريض  ُِكيٞمِِّلَلُِٱوِ ِّلَلِِهٱن  ِليٌمِح  ٦٠ِِع 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 
                                                          




Adapun yang dimaksud tergolong dalam Mustahiq atau yang berhak 
menerima zakat dalam Q.S At-taubah/9:60 sebagai berikut:16 
a. Fakir dan miskin, umumnya yang termasuk kategori fakir adalah ketika 
seseorang memang tidak mempunyai atau tidak mampu untuk melakukan 
pekerjaan, kalaupun mempunyai pekerjaan tetap penghasilannya belum cukup 
dalam memenuhi setengah kebutuhannya. Adapun batasan fakir menurut ulama 
Syafi’iyah adalah orang yang tidak punya harta dan usaha yang dapat memenuhi 
kebutuhannya. 
b. Amil zakat, Sayyid Sabiq mengatakan bahwa amil zakat adalah orang yang 
memang bekerja dalam pengelolaan zakat mulai dari pengumpulan sampai 
dengan pendistribusiannya yang dimana ditunjuk oleh penguaasa atau wakil 
penguasa untuk bekerja. 
c. Orang yang ingin dilembutkan hatinya atau muallaf atau orang yang baru 
memeluk agama Islam sebagai awal untuk memperkenalkan bahwa Islam 
adalah agama yang sangat peduli terhadap sesama. 
d. Pembebasan budak, pembebasan budak yang dimaksud adalah pembebasan 
budak mukatab, pembebasan budak muslim, pembebasan tawanan muslim 
ditangan orang kafir. 
e. Orang yang terlilit utang atau orang yang memang tidak sanggup dalam 
memenuhi kewajibannya untuk membayar utangnya. 
f. Dijalan Allah, artinya orang yang berperan dijalan Allah, menurut mayoritas 
ulama tidak disyaratkan miskin, orang kaya pun bisa diberi zakat dalam hal ini, 
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karena orang yang berperang di jalan Allah tidak berjuang untuk kemaslahatan 
dirinya saja, namun juga kemaslahatan seluruh kaum muslimin. 
g. Ibnu sabil, yaitu seseorang dalam perjalanan dan hendak kembali ke negerinya 
namun tidak ada daya untuk kembali karena kehabisan bekal, maka ia diberi 
zakat untuk bisa kembali elanjutkan perjalanan ke negerinya. Menurut mazhab, 
syafii, Maliki dan Hambali yang berhak diberi zakat adalah orang yang 
kehabisan bekal dalam perjalanan menuju suatu tujuan dan tidak bermaksud 
untuk melakukan maksiat, baik karena tersesat, salah perhitungan, hilang 
perbekalannya karena dicuri atau dirampok, sedang ia tidak mempunyai bekal 
yang dibutuhkan. 
2. Jenis Zakat 
Dilihat dari segi bentuk/macamnya, secara umum dan garis besar, zakat 
lazim dibedakan dalam dua macam, yakni: zakat fitrah dan zakat harta (zakah al-
mal). 
a. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah dilihat dari komposisi kalimat yang membentuknya terdiri dari 
kata “zakat” dan “fitrah”. Umumnya sebagaimana jumhur ulama mendefinisikan 
zakat sebagai suatu kewajiban yang telah Allah tetapkan untuk seluruh umat Islam 
terhadap harta tertentu yang telah memenuhi syarat wajib mengeluarkan zakat 
(nishab dan haul) yang diperuntukkan untuk para mustahiq sebagai bukti rasa 
syukur atas nikmat Allah swt. Sedangkan  “fitrah” dapat diartikan dengan suci atau 
bisa juga diartikan dengan ciptaan atau asal kejadian manusia, sehingga dapat di-




dikeluarkan untuk mensucikan orang yang berpuasa dari ucapan atau perilaku yang 
tidak ada manfaatnya.17  
Waktu pembayaran zakat fitrah terbagi menjadi dua waktu, yaitu:18 
1. Waktu yang terbatas (al-Mudhayyiq), yaitu waktu wajib membayar zakat 
fitrah yang ditandai dengan tenggelamnya matahari di akhir bulan ramadhan 
sampai sebelum salat ‘Id. 
2. Waktu yang luas (al-Muwassi’), yaitu boleh mendahulukan atau 
mempercepat pembayaran zakat fitrah dari waktu wajib tersebut, yaitu 
selama bulan ramadhan. 
Sebagaimana namanya, zakat fitrah bermakna zakat (sedekah) jiwa. Istilah 
tersebut diambil dari kata fitrah yang merupakan asal dari kejadian. Zakat fitrah 
adalah zakat yang wajib ditunaikan oleh seorang Muslim, baik anak-anak maupun 
dewasa, dan baik laki-laki maupun perempuan sebesar 1 sha’ atau 2,176 kg beras 
atau dibulatkan menjadi 2,5 kg sebelum hari raya Idul fitri.19 
b. Zakat Harta (zakah al-mal). 
Zakat mal pengeluarannya bergantung pada jenis-jenis harta yang ber-
sangkutan disamping jenis-jenis usaha yang dijalani para muzakki zakat meliputi 
pelbagai bidang seperti pertanian, perdagangan dan beberapa lainnya sehingga lahir 
istilah-istilah zakat yang terkait dengan itu, seperti zakah al-zira’ah (zakat 
pertanian), zakah  al-‘iqarah (zakat benda-benda bergerak). Zakat maal adalah 
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zakat sebagai kewajiban dari Allah terhadap harta tertentu yang telah memenuhi 
syarat tertentu sesuai dengan yang telah ditetapan atas seseorang atau lembaga 
keuangan.20 
Dari definisi tersebut, terdapat tiga kriteria harta atau mal sebagai berikut:21 
1. Mempunyai nilai ekonomi, yaitu nilai tukar, bukan sesuatu yang gratis untuk 
mendapatkannya dan boleh didapatkan dengan imbalan, kecuali kalau 
sesuatu itu di-tabarru’-kan. 
2. Setiap orang menyukainya dan memerlukannya. 
3. Dibenarkan pemanfaatannya secara syar’i. 
Ketiga hal inilah yang membedakan harta di dalam Islam dan harta di luar 
Islam. Dengan demikian, aset-aset yang tidak dibolehkan untuk dimanfaatkan 
secara syar’i walaupun mempunyai nilai ekonomi yang besar dan disenangi banyak 
orang, tidak dikategorikan sebagai harta dan tidak menjadi objek zakat, seperti 
narkoba. 
3.  Hikmah Zakat 
Ajaran dalam agama Islam bahwa didalam perintah dan larangan Allah swt 
hakikatnya untuk melindungi dan memberikan kemashlahatan untuk manusia atau 
mengandung hikmah dan rahasia yang tentunya membawa kebaikan bagi setiap 
manusia yang menjalankan perintah.  
a. Dengan diwajibkannya zakat berarti menjadi bukti kecintaan seseorang 
kepada Allah swt dengan rasa syukur atas nikmat harta yang telah dititipkan 
Allah kepadanya, sehingga mengeluarkan sebagian hartanya untuk orang 
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lain bukanlah hal yang sulit. Dengan demikian, zakat ini dinamakan dengan 
zakat mal (zakat harta kekayaan). 22 
b. Dengan mengeluarkan zakat berarti seseorang telah membersihkan jiwa para 
mustahiq zakat dari sifat dengki, maksudnya yang sering terjadi dalam 
masyarakat adalah adanya kesenjangan atau jurang pemisah antara si kaya 
dan si miskin mengenai status sosialnya, maka akan terjadi kecemburuan 
sosial.23  
c. Orang yang berzakat akan mengelola hartanya dengan baik untuk lebih 
produktif sebagai modal usaha dan berpotensi untuk berkembang serta 
menghasilkan keuntungan, sehingga bisa dikatakam hikmah zakat dapat 
menumbuhkan semangat dalam berinvestasi. Karena apabila harta itu hanya 
disimpan tanpa ada pengelolaan yang lebih produktif, maka harta tersebut 
akan habis menjadi objek zakat saja.24 
Dari berbagai hikmah disyariatkannya zakat menurut para ulama, maka 
dapat dibagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek diniyyah, aspek khulukiyyah, aspek 
ijtimaiyyah.25 
a. Faidah diniyyah (segi agama) 
1. Dengan melaksanakan kewajiban zakat berarti seseorang telah menunaikan 
salah satu yang menjadi pondasi dalam Islam yang kemudian dikenal dengan 
rukun Islam yang tentunya dapat mengarahkan atau membimbing seorang 
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hamba menuju kebahagiaan dan keselamatan dunia akhirat yang tentunya 
menjadi dambaan bagi setiap orang. 
2. Menjadi faktor bagi seorang hamba untuk lebih bisa mendekatkan diri kepada 
Allah swt (taqarrub), sehingga dapat meningkatkan keimanan karena apa yang 
terkandung didalamnya memuat beberapa macam ketaatan. 
3. Pembayar zakat akan mendapatkan pahala besar dan berlipat ganda, 
sebagaimana yang dijanjikan Allah Swt dalam QS. Al-baqarah/2:276 sebagai 
berikut:26 
قُِ اِْٱِّلَلُِٱِي ۡمح  ب وَٰ يُۡربِيِِلر ِ ِتِهٱو 
ِيُِِّلَلُِٱوِ ِلَصد ق َٰ ُِكَِّلِك فَاٍرِأ ِثيٍمَِل  ٢٧٦ِِِحبُّ
Terjemahnya: 
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 
 
b. Faidah Khulukiyyah (segi akhlak) 
1. Akan membentuk kepribadian Muzakki (pembayar zakat) seperti akan 
tertanamnya sifat kemuliaan, sikap toleran dan kelapangan dada. 
2. Pembayar zakat biasanya identik dengan sifat rahmah (belas kasih) dan lembut 
kepada saudaranya yang tidak punya. 
3. Merupakan realita, bahwa dengan menyumbangkan sesuatu yang bermanfaat, 
baik berupa harta maupun raga bagi kaum muslimin akan melapangkan dada 
dan meluaskan jiwa, sebab sudah pasti ia akan menjadi orang yang dicintai dan 
dihormati sesuai tingkat pengorbanannya. 
c. Faidah Ijtimaiyyah (segi sosial kemasyarakatan) 
                                                          




1. Fakir miskin menjadi kelompok mayoritas sebagian besar negara di dunia, oleh 
karena itu dengan Zakat menjadi faktor dalam membantu untuk memenuhi hajat 
hidup fakir miskin. 
2. Memberikan dukungan kekuatan bagi kaum muslimin dan mengangkat 
eksistensi mereka. 
3. Adanya kesenjangan atau jurang pemisah antara orang kaya dan orang miskin 
yang terlalu jauh menimbulkan kecemburuan sosial, sehingga dengan adanya 
Zakat diharapkan mampu mengurangi kecemburuan sosial yang terjadi. 
4. Membayar zakat berarti memperluas peredaran harta benda, karena ketika harta 
dibelanjakan maka perputarannya akan meluas sehingga lebih banyak piihak 
yang mengambil manfaat. 
 
C. Harta Yang Wajib Dizakati 
 
1. Zakat Emas Dan Perak 
a. Pengertian Zakat Emas Dan perak 
Naqd/naqdain (emas dan perak) adalah sesuatu yang menjadi mata uang. 
Pengertian tersebut merujuk pada ‘illat emas dan perak (Naqd/naqdain), yaitu 
nama’ (berkembang) dalam nuqud ; artinya apabila dijadikan sebagai modal 
investasi maka emas dan perak tersebut akan menghasilakan keuntungan.27 
Berdasarkan ‘illat tersebut, ketentuan hukum zakat emas dan perak berlaku 
untuk dua barang berikut: 
1) Setiap uang kertas sebagai alat tukar (mata uang) 
                                                          




2) Emas dan perak karena kedua barang tersebut bisa dijadikan modal investasi 
sehingga emas, perak, dan uang wajib dizakati. Begitu pula emas dan perak 
yang digunakan untuk keperluan hal-hal yang dilarang seperti perhiasan laki-
laki, alat-alat perhiasan (mangkok, piring, patung, dan lain-lain), dan 
disimpan (idle/tidak diinvestasikan). 
Penegasan diwajibkannya zakat emas dan perak berdasarkan firman Allah 
Swt dalam QS. At-Taubah/9:34 sebagai berikut:28 
ٱلرُِّ ِٱۡۡل ۡحب اِرِو  ن  م ِ اِْإَِنِك ثِيٗرِا نُوَٰٓ ام  ِء  ٱلَِذين  ِا أ يُّه 
َٰٓ ِطِّلِِ۞ي َٰ ِٱلنَاِِسِبِٱۡلب َٰ َل  ِأ ۡمو َٰ ِع نِۡهب اِنِل ي ۡأُكلُون  ي ُصدُّون  ِو 
ِيُنفَِِسِ  َل  و  ٱۡلِفَضةِ  ِو  ِٱلذَه ب  ِي ُۡكنُِزون  ٱلَِذين  ِو  ۡرُهمِبِع ذ اٍبِأ ِبِيِِّلِٱّلَلِه بِيِِّلِٱّلَلِِف ب ش ِ اِفِيَِس  ٣٤ِِِليٖمِقُون ه 
ِ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. 
 
b. Nishab Emas Dan Perak 
Emas dan perak yang dimiliki seseorang apabila telah memenuhi ketentuan 
sejumlah senishab dan harta tersebut telah dimiliki cukup dalam setahun, maka 
menjadi kewajibannya untuk mengeluarkan zakatnya sebanyak 2,5%. Menurut 
Ibnul Munzhir sebagaimana dikutip oleh Hasbi ash-Shiddiq, bahwasanya para 
ulama telah berijma bahwa apabila ada 20 misqal, harganya 200 dirham, sudah 
wajib zakat. Tegasnya nishab emas adalah 20 mitsqal. Adapun maszhab syafi’I, 
Hanafi, Hambali dan maliki juga berpendapat bahwa nishab emas 20 mitsqal atau 
                                                          




20 dinar sama dengan 200 dirham. Sedangkan nishab untuk perak berjumlah 5 
auqiyah. 1 auqiyah = 40 dirham. Sehingga kalau 5 auqiyah= 200 dirham.29 
2. Zakat perdagangan 
Zakat perniagaan adalah kewajiban zakat yang dikeluarkan dari harta hasil 
perdagangan. Harta niaga adalah mendapatkan keuntungan dengan mem-
perjualbelikan harta atau aset. Dengan demikian, dalam harta niaga harus ada dua 
motivasi, yaitu:  
a. Motivasi untuk berbisnis (diperjualbelikan), dan  
b. Motivasi mendapatkan keuntungan.  
Membedakan antara aset niaga dan bukan aset niaga adalah hal yang 
menjadi penting untuk diperhatikan dalam menghitung zakat perniagaan. apabila 
termasuk dalam aset niaga maka wajib dikeluarkan zakatnya, tetapi apabila tidak 
termasuk maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Hal ini sebagaimana yang di-
jelaskan oleh Al-Qardhawi bahwa maal tijarah adalah setiap harta yang digunakan 
untuk bisnis/investasi (untuk mendapatkan keuntungan).30 
Nishab harta perdagangan ditetapkan sama dengan emas dan perak yaitu 
setara 85 gr emas, dan zakatnya 2,5%. Dalam menghitung zakat perdagangan 
menurut Yusuf Qardhawi yaitu menggabungkan modal, laba, simpanan, dan 
piutang yang diharapkan bisa kembali, kemudian mengeluarkan zakatnya sebesar 
2,5%. Sedangkan hutang harus dikeluarkan terlebih dahulu sebelum membayar 
zakat.31 
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3. Zakat Barang Tambang 
Menurut mazhab Hanafi, barang tambang adalah barang temuan itu sendiri, 
sedangkan menurut jumhur, keduanya berbeda. Barang tambang, menurut Maliki 
dan Syafi’i adalah emas dan perak, sedangkan menurut mazhab Hanafi barang 
tambang ialah setiap yang dicetak dengan api. Adapun mazhab Hambali bependapat 
bahwa barang tambang adalah semua jenis barang tambang, baik yang berbentuk 
padat maupun cair.32 
Barang temuan (rikaz) dan barang tambang (ma’din) tidak disyaratkan 
mencapai haul, akan tetapi wajib dikeluarkan zakatnya pada saat didapatkan. 
Ukuran zakatnya adalah seperlima atau 20%. Namun mengenai nisabnya ada 
perbedaan pendapat dikalangan para ulama. Pendapat yang lebih kuat dan didukung 
oleh Yusuf al-Qardhawi bahwa rikaz tetap harus memenuhi persyaratan nisab, baik 
yang individu maupun Negara. Demikian juga hasil yang dikeluarkan dari laut, 
seperti mutiara, marjan, dan barang berharga lainnya, zakatnya dianalogikan 
dengan zakat pertanian.33  
4. Zakat Hewan Ternak 
Hewan ternak yang dikenakan zakat adalah hewan ternak yang dipelihara 
dengan niat atau tujuan memperbanyak keturunannya (beranak pinak) bukan 
dengan niat untuk diperjualbelikan. Jika beternak hewan dengan niat atau tujuan 
untuk diperjualbelikan dan mendapatkan keuntungan, maka itu termasuk kedalam 
zakat perniagaan. Dan jika beternak hewan dengan niat atau tujuan beranak pinak, 
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maka hal tersebut masuk dalam kategori zakat peternakan yang penunaian zakat-
nya mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan.34 
Adapun nisab dan kadar zakat hewan ternak, yaitu: 
a. Zakat Unta 
Seorang yang memiliki 5 ekor unta ke atas wajib mengeluarkan zakatnya 
dengan aturan sebagai berikut: 
1. 5-9 ekor unta zakatnya 1 ekor kambing 
2. 10-14 ekor unta zakatnya 2 ekor kambing 
3. 15-19 ekor unta zakatnya 3 ekor kambing 
4. 20-24 ekor unta zakatnya 4 ekor kambing 
5. 25-35 ekor unta zakatnya 1 ekor unta berumur 1-2 tahun 
6. 36-45 ekor unta zakatnya 1 ekor unta berumur 2-3 tahun  
7. 46-60 ekor unta zakatnya 1 ekor unta berumur 3-4 tahun  
8. 61-75 ekor unta zakatnya 1 ekor unta berumur 4-5 tahun  
9. 76-90 ekor unta zakatnya 2 ekor unta berumur 2-3 tahun  
10. 91-120 ekor unta zakatnya 2 ekor unta berumur 2-3 tahun  
b. Zakat Kerbau  
Nishab zakat sapi atau kerbau ialah mulai dari 30 ekor ke atas dengan 
rincian sebagai berikut: 
1. 30-39 ekor sapi atau kerbau zakatnya 1 ekor anak sapi atau kerbau yang 
berumur 1-2 tahun. 
2. 40-59 ekor sapi atau kerbau zakatnya 1 ekor anak sapi atau kerbau betina  
yang berumur 2-3 tahun. 
                                                          




3. Untuk selajutnya tiap-tiap 40 ekor sapi atau kerbau zakatnya seekor anak 
sapi atau kerbau betina yang berumur 2-3 tahun. 
c. Zakat Kambing 
Nishab kambing ialah mulai dari 40 ekor kambing dan zakatnya adalah 1 
ekor kambing berumur 2-3 tahun. Selanjutnya diatur sebagai berikut: 
1. 40-120 ekor kambing zakatnya 1 ekor kambing berumur 2-3 tahun. 
2. 121-200 ekor kambing zakatnya 2 ekor kambing berumur 2-3 tahun. 
3. 201-300 ekor kambing zakatnya 3 ekor kambing berumur 2-3 tahun. 
4. 301-400 ekor kambing zakatnya 4 ekor kambing berumur 2-3 tahun. 
5. Untuk selanjutnya setiap bertambah 100 ekor kambing, zakatnya 1 ekor 
kambing. 
 
D. Zakat Pertanian 
 
1. Pengertian Zakat Pertanian 
Zakat pertanian, dalam bahasa Arab sering disebut dengan istilah az-zuru’ 
wa ats-tsimar (tanaman dan buah-buahan), yaitu zakat hasil bumi yang berupa biji-
bijian, sayur-sayuran dan buah-buahan sesuai dengan yang ditetapkan dalam Al-
Qur’an, sunnah dan ijmak ulama.35 Artinya adalah yang menjadi  kriteria atau syarat 
umum dari zakat pertanian yaitu, menjadi makanan pokok manusia pada kondisi 
normal mereka, memungkinkan untuk disimpan dan tidak mudah rusak atau 
membusuk, dan dapat ditanam oleh manusia. Makanan pokok ialah menjadi sesuatu 
yang vital, yang apabila tanpa makanan tersebut, kehidupan tidak akan dapat 
berlangsung. 
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Zakat pertanian adalah salah satu jenis zakat yang memiliki tuntunan 
langsung dari Al-Qur’an. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-An’am/6:141 sebagai 
berikut:36 
ِ ُهو  ِلَِذيَِٰٓٱ۞و 
ۡعُروش َِٰ ِم  غ ۡير  ٖتِو  ٖتَِمۡعُروش َٰ
نََٰ ِأُكُِِلَزۡرعِ ٱوِ ِلنَۡخِّلِ ٱٖتِوِ أ نش أ ِۡج  ِۥلُهُُِمۡخت ِلفًا
َمانِ ٱوِ ِلَزۡيتُونِ ٱوِ  ُِكلُِِلرُّ بِٖهِۚ ُِمت ش َٰ غ ۡير  ِو  ِبٗها ِرهُِِمت ش َٰ ِِمنِث م  ِحِ ِٰٓۦَواْ اتُواْ ء  ِو  ر  ِأ ۡثم  ِِۥقَهُِإِذ آَٰ ي ۡوم 
اِدهِِحِ  ِإِنَهُِِۦ ص 
اِْۚ ِتُۡسِرفُوَٰٓ َل  ِِۥو  ِيُِحبُّ ١٤١ِِِۡلُمۡسِرفِينِ ٱَل 
 
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 
 
Al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya menyebutkan sebagian besar para ulama 
menafsirkan “Hakkah” dalam ayat tersebut adalah zakah al-mafrudhah yaitu hasil 
pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya. 
Selain ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kewajiban menunaikan zakat 
untuk hasil pertanian, adapun hadis dari Abu Bardah, Abu Musa dan Mu’adz  
mengenai zakat hasil pertanian, yaitu: 
ِب ع ِ َِس لَم  ل ْيِهِو  لَىِهللاُِع  ِهللاِِص  َُسْوَل  اِإِل ىِأ َنِر  اِنِاث ُهم  ِنِيُع ل ِم  ِاْلي م  ِأ ْمر  لنَاِس 
ي أُْخذُْواِالَصد ق ةِ  ُهْمِأ ْنَِلِ  ر  َِلَِِمْنِه ِذِهِاۡل ْرب ع ِة:ِاْلِحنِْإِِِدْينِِهْم,ِف أ م  ط ةُِو 




Bahwasanya Rosulullah mengutus keduanya ke Yaman untuk mengajarkan 
kepada manusia tentang perkara agama mereka, kemudian perintahkanlah 
                                                          




mereka supaya tidak mengambil sedekah (zakat), melainkan dari empat: 
gandum, sya’ir (sejenis gandum), kurma dan kismis. 
 
Para ulama mengkiyaskan dari empat jenis tanaman tersebut kepada 
tanaman-tanaman lainnya dengan kriteria tanaman yang wajb ditunaikan zakatnya 
adalah tanaman yang dapat dikonsumsi dan dapat disimpan. Termasuk biji-bijian 
adalah gandum, kacang tanah, padi, jagung, kedelai dan apa saja yang bisa disimpan 
dan dimakan. Sedangkan yang termasuk buah-buahan adalah kurma, zaitun dan 
anggur kering.  
2. Ketentuan Zakat Pertanian 
a. Nisab zakat pertanian 
Besar nisab zakat menurut Ibnu Qudamah, nishab diukur menurut alat 
takaran yaitu wasaq. Alat takaran itu kemudian diubah ke alat timbangan untuk 
keperluan mencari ukuran yang lebih tepat dan mudah. Oleh karena itu kewajiban 
zakat dikaitkan dengan benda-benda yang bisa ditakar. Untuk biji-bijian yang biasa 
disimpan dengan kulitnya maka harus diperhitungkan untuk mendapatkan lima 
wasaq biji bersih tanpa kulit, sehingga untuk padi nisabnya menjadi 10 wasaq sebab 
untuk mendapatkan satu wasaq beras diperlukan dua wasaq padi. Hasil pertanian 
tersebut yang termasuk makanan pokok seperti beras, gandum, jagung, dan lain-
lain maka nisabnya adalah setara dengan 653 kg (gabah kering). Tapi jika hasil 
pertanian itu makanan pokok, seperti buah-buahan, sayur-sayuran, daun, bunga dan 
lain-lain maka nisabnya disetarakan dengan harga nisab dari makanan pokok yang 
paling umum di daerah (negeri) tersebut.37 
                                                          





Maliki dan Syafi’i dan jumhur fuqaha mengatakan nisab adalah syarat. Oleh 
karena itu, tumbuhan dan buah-buahan tidak harus dikeluarkan zakatnya kecuali 
bila hasilnya telah sampai 5 wasaq (653 kg) atau lima puluh kaylah mishriyyah. 
Nisab zakat pertanian adalah 5 ausuq atau setara dengan 653 kg beras, ausuq jamak 
dari wasaq; 1 wasaq = 60 sha’, sedangkan 1 sha’ = 2,176 kg, maka 5 wasaq adalah 
5 x 60 x 2,176 kg = 652,8 kg atau jika diuangkan, ekuivalen dengan nilai 653 kg.38 
Maliki dan Syafi’I dan jumhur fuqaha mengatakan, nisab adalah syarat. Oleh 
karena itu, tumbuhan dan buah-buahan tidak harus dikeluarkan zakatnya kecuali 
bila hasilnya telah sampai pada 5 wasaq (653 kg).39 
b. Kadar Wajib Dan Waktu Mengeluarkan 
Para ulama telah sepakat atas kefardhuan zakat tanaman dan buah-buahan 
dengan persentase yaitu persepuluh (10%) dan seperlima (5%). Imam Abu Hanifah 
mengatakan bahwa zakat itu harus dikeluarkan dari semua jenis tanaman yang 
tumbuh di bumi, baik jumlahnya sedikit maupun banyak, kecuali rumput-rumputan 
dan bambu parsi, pelepah pohon kurma, tangkai pohon dan segala tanaman yang 
tumbuhnya tidak sengaja. Akan tetapi apabila suatu tanaman sengaja dijadikan 
tempat tumbuhnya bambu, pepohonan, rumput-rumputan dan diari secara teratur  
dan dilarang orang lain menjamahnya, maka wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 
10%.40 
Madzhab syafi’i menetapkan bahwa zakat sepersepuluh (10%) hanya 
dikhususkan untuk makanan yang mengenyangkan, yakni dari buah-buahan, buah 
kurma dan anggur kering, sedangkan tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya dari 
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biji-bijian adalah biji gandum, beras, kacang adas, dan semua makanan yang 
mengenyangkan, seperti kacang kedelai, kacang tanah, dan jagung. Madzhab 
Hambali, berpendapat bahwa zakat sepersepuluh (10%) wajib dikeluarkan zakatnya 
dari setiap biji-bijian yang mengenyangkan, bisa ditakar dan bisa disimpan. 
Menurut Yusuf Al- Qardawi dalam fiqh az-zakat mengatakan bahwa dalam 
hal waktu untuk mengeluarkan zakat pertanian harus langsung dikeluarkan ketika 
sudah panen. Setelah mengurangi semua beban biaya dalam pengelolaan padi 
hingga panen seperti biaya pupuk serta semprot hama kecuali biaya irigasi di-
kurangi dengan penghasilan bersih maka hasil panen sudah boleh dikeluarkan 
zakatnya. biaya irigasi dikecualikan untuk tidak masuk dalam biaya pengurang dari 
hasil pertanian karena termasuk dalam variabel zakat itu dikeluarkan 5% atau 
10%.41 
Jumhur ulama menyepakati bahwa apabilan tanaman tersebut menggunakan 
model pengairan dengan air hujan atau aliran dari air sungai dalam hal ini tidak 
mengeluarkan biaya maka wajib baginya untuk mengeluarkan zakatnya dengan 
kadar wajib 10%. Apabila tanaman tersebut dalam pengairannya dengan biaya 
seperti menggunakan irigasi atau mesin yang memerlukan biaya operasional maka 
kadar wajib yang dikeluarkan adalah sebesar 5%. Apabila bercampur misalanya 
sesekali model pengairannya dengan air hujan atau aliran sungai dan sesekali 
dengan irigasi atau alat yang yang membutuhkan biaya maka dikeluarkan 7,5% 
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apabila seimbang. Jika tidak, maka dikeluarkan kadar mana yang lebih besar. 
Apabila ragu kadar mana yang lebih besar maka diambil 10%.42 
c. Objek Zakat Pertanian 
Berikut pendapat para ulama tentang hasil pertanian yang wajib dizakati, 
yaitu:43 
1. Ibnu Umar dan sebagian ulama salaf berpendapat, bahwa zakat hanya wajib 
atas empat jenis tanaman saja, yaitu hintah (gandum), syair (sejenis 
gandum), kurma, dan anggur. 
2. Malik dan Syafi’i berpendapat bahwa jenis tanaman yang wajib zakat adalah 
makanan pokok sehari-hari anggota masyarakat, seperti beras, jagung, sagu. 
Selain dari makanan pokok itu tidak dikenakan zakat. Oleh syafi’i dikatak-
an juga bahwa kurma dan anggur wajib dikeluarkan zakatnya. 
3. Imam Ahmad berpendapat bahwa tanaman yang wajib zakat adalah biji-
bijian yang kering dan dapat ditimbang (ditakar), seperti padi, jagung, 
kedelai, kacang tanah, kacang hijau, dikenakan zaktnya. Begitu juga dengan 
buah kurma dan anggur wajib zakatnya, selain dari buah itu dan sayur-mayur 
tidak wajib zakat. Pendapat Imam ahmad sejalan dengan Abu Yusuf dan 
Muhammad (Murid dan sahabat Imam Hanafi). 
4. Abu Hanifah berpendapat bahwa semua hasil bumi yang bertujuan untuk 
mendapatkan penghasilan, diwajibkan mengeluarkan zakatnya, walaupun 
bukan menjadi makanan pokok. Abu hanifah tidak membedakan, tanaman 
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yang tidak bisa dikeringkan dan tahan lama, atau tidak sama, seperti sayur-
mayur, mentimun, labu dan lain-lain. 
Pendapat dari masing-masing ulama mempunyai dalil sendiri yang 
menguatkan pendapatnya dan sekiranya setiap pendapat itu mempunyai kebenaran, 
namun melihat situasi dan kondisi juga mempertimbangkan mashlahah, saat ini 
kewajiban tersebut harus ditinjau kembali. Tinjauan tersebut harus memperhatikan 
keadilan bagi pihak muzakki juga pihak mustahiq. Ibnu ‘Arabi dari Malikiyah 
mengambil pendapat dari Abu Hanifah, bahwa semua jenis tanaman yang diniatkan 
untuk diambil hasilnya juga banyak ulama kontemporer seperti Imam Yusuf al-
Qardhawi. Pendapat ini juga dikuatkan oleh lembaga-lembaga fikih dan muktamar 
zakat Internasional. Pendapat ini sejalan dengan tujuan syari’ dalam mensyariatkan 
zakat.44 
 
E. Kerangka Fikir 
 
Salah satu yang dapat digunakan dalam meningkatkann sumber zakat 
pertanian yaitu dengna memberikan konsekuensi kepada masyarakat sekitar, agar 
dapat menyadari akan pentingnya membayar zakat. Untuk mewujudkan hal 
tersebut, peneliti mencoba memberikan pemahaman yang cukup luas untuk 
memberikan kesadaran kepada para masyarakat petani agar menyadari akan 
pentingnya menunaikan zakat hasil pertanian yang mereka dapatkan. Proses yang  
dilakukan dalam metode tersebut dapat digambarkan dalam kerangka fikir berikut 
ini: 
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Terwujudnya masyarakat yang patuh dan 
ikhlas terhadap ajaran agama Islam yang 
ditetapkan Al- Qur’an dan As-sunnah dalam 
mengeluarkan salah satu kewajiban yaitu zakat 











A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dikatakan bersifat deskriptif karena penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya.45 Dan di-
sebut penelitian kualitatif, karena sumber data utama penelitian ini adalah berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diamati.46 
Jenis penelitian deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan 
untuk memahami peristiwa mengenai bentuk kesadaran yang dilakukan oleh subjek 
penelitian menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang 
yang dianggap lebih tahu, dan perilaku objek yang diamati. 
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai 
suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara 
alamiah. 
2. Lokasi Penelitian 
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Moncobalang 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Adapun yang menjadi alasan penulis 
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memilih lokasi penelitian ini karena berdasarkan pengamatan calon peneliti bahwa 
masyarakat yang ada di Desa Moncobalang belum memahami tentang zakat 
khususnya zakat pertanian, masyarakat belum memahami  ketentuan-ketentuan 
dalam zakat seperti kapan waktu pembayarannya, berapa kadar yang harus di-
keluarkan dalam pembayaran zakat. 
 
B. Pendekatan penelitian 
  
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Pendekatan Normatif 
Pendekatan normatif adalah suatu pendekatan yang memandang agama dari 
segi ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang didalamnya belum terdapat pe-
nalaran pemikiran manusia. Dalam pendekatan normatif mengandung makna 
bahwa kandungan Al-Qur’an yang sesungguhnya adalah ajaran agama, mengatur 
bagaimana manusia seharusnya memahami dirinya dan lingkungannya serta ber-
perilaku dan bertindak dalam kedudukannya sebagai bagian dari sebuah sistem atau 
subsistem dimana ia berbeda. Allah juga memberikan dorongan untuk mengkaji 
dirinya dan alam semesta agar manusia dapat memperoleh kehidupan yang baik di 
dunia dan akhirat.47  
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi, Roucek dan Warren mengemukakan bahwa sosiologi 
adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-
                                                          
47 Abd. Muin Salim, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu’i, Cet. 1, (Jogjakarta: Al-Zikra, 




kelompok.48 Dengan menggunakan pendekatan sosiologi maka peneliti dapat 
mengetahui bagaimana hubungan sosial yang ada di desa tersebut. 
3. Pendekatan Fenomenologi 
Dalam pandangan fenomenologi, peneliti berusaha memahami arti peristiwa 
dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu.  
 
C. Sumber Data penelitian 
 
Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yang berkaitan dengan 
pokok permasalahan yang hendak dijelaskan, yaitu data primer dan sekunder. 
Adapun sumber data yang dimkasud adalah:   
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah Sumber data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti dari sumber pertamanya.49Data yang diperoleh langsung dari tempat 
penelitian Di Desa Moncobalang Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
Adapaun yang menjadi informan yakni Tokoh agama, pengurus masjid dan 
masyarakat yang berprofesi sebagai petani maupun bukan profesinya sebagai 
petani. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil 
langsung dari informan akan tetapi melalui dokumen atau buku-buku, hasil-hasil 
penelitian yang berwujud laporan, jurnal, artikel ilmiah dan sebagainya. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 
1. Observasi 
Observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung di lokasi 
penelitian. Bersamaan observasi ini dilakukan guna memperdalam data hasil 
pengamatan. Dalam hal ini adalah objek yang diteliti adalah bagaimana tingkat 
pemahaman masyarakat tentang zakat khususnya zakat pertanian. 
2. Wawancara 
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini bersifat terstruktur 
karena penulis telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan 
diajukan. Metode wawancara bertujuan untuk mencapai data primer tentang 
bagaimana pemahaman masyarakat di desa tersebut dalam membayar zakat. 
3. Partisipasi 
Partisipasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menampung data sebanyak 
mungkin dan sesubjektif mungkin dari sumber data dan informan secara langsung. 
4. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat di-
manfaatkan untuk menguji menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan teknik kajian isi 
(contentanalisis), yaitu teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan 








E. Instrumen penelitian 
 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti menggunakan alat 
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan 
metode yang diinginkan. Adapun alat bantu yang akan penulis gunakan antara lain: 
1. Peneliti merupakan mahasiswa yang bersangkutan. 
2. Pedoman wawancara adalah bahan yang dibuat terstruktur oleh peneliti 
yang berhubungan dengan objek penelitian yang sifatnya berhubungan 
dengan objek penelitian, dengan mewawancarai informan untuk 
mendapakan informasi melalui pertanyaan. 
3. Buku untuk catatan kecil ynag dianggap perlu dalam mencatat beberapa 
poin penting dari wawancara yang dilakukan. 
4. Alat memotrek sebagai bukti melakukan penelitian dan pembicaraan 
dengan informan. 
5. Perekam suara yaitu alat yang akan penulis gunakan untuk merekam 
percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi yang diberikan 
oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. 
 
F. Teknik Analisa Data 
 
Data dalam penelitian ini dianalisa deskriptif, dengan menggambarkan dan 
memaparkan bagaimana pelaksanaan pembayaran zakat pertanian dan pemahaman 
masyarakat terhadap pembayaran zakat pertanian di Desa Moncobalang apakah 
sudah memahami zakat ataukah pemahaman mereka tentang zakat, infak dan 




Penelitian ini menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan atau verifikasi. Dalam teknik reduksi data, data yang di dapat dari 
tempat penelitian merupakan data yang masih mentah melalui wawancara langsung 
dengan pihak yang terkait mengenai objek yang penting tentang penelitian tersebut. 
selanjutnya dilakukan penyajian data, diolah apa yang harus di narasikan, diurai-
kan dalam penelitian, diberikan penggambaran yang cocok dengan penelitian agar 
nantinya didapatkan sebuah hasil data yang bersifat penjabaran narasi penelitian. 
Dengan penyajian data tersebut, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. Selanjutnya langkah terakhir akan  lebih mudah di tarik kesimpulan atau 
verisifikasi penelitian yang didapatkan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 
Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah manusia, karena itu 
yang diperiksa adalah keabsahan datanya.50 Untuk menguji kredibilitas data 
penelitian penulis menggunakan teknik tringulasi. Uji keabsahan melalui 
triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif, untuk menguji 
keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat-alat uji statistik.51  
Sugiyono membedakan empat macam tringulasi diantaranya dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Tringulasi dengan 
sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
                                                          
50 Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif: Pendidikan Anak Usia Dini, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada 2012), h.87.  
51 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 




informan yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah 
sebagai berikut:52 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dilakukan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan, jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil dari 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Desa Moncobalang 
 
Desa Moncobalang merupakan salah satu desa dari lima desa dan dua 
kelurahan di wilayah kecamatan Barombong Kabupaten Gowa dengan luas wilayah 
seluas + 3,74 km2. Kondisi tanahnya cukup subur untuk bercocok tanam, beternak, 
dan termasuk daerah dataran rendah yang mempunyai dua musim yaitu kemarau 
dan penghujan, sehingga cocok untuk tanaman padi maupun lainnya. Di Desa 
Moncobalang mempunyai tiga dusun yaitu Dusun Moncobalang, Dusun Tompo-
balang Dan Dusun Karampuang. Batas wilayah Desa Moncobalang sebagai berikut: 
1. Sebelah utara : Desa Tinggimae 
2. Sebelah selatan : Desa Biringala 
3. Sebelah timur :  Desa Bone 
4. Sebelah barat :  Kelurahan Bontolebang, Kec. Galesong Utara 
Tabel 4.3 
Data Jumlah Penduduk Perdusun Desa Moncobalang 
 
No Jenis Kelamin 
Nama Dusun 
Total 
Moncobalang Tompobalang Karampuang 
1 Laki-laki 787 753 987 2.527 
2 Perempuan 836 673 1008 2.517 
Jumlah 1623 1426 1995 5.044 
Sumber Data : Peraturan Pemerintah Desa Moncobalang No. 04 Tahun 2018. 
 
Tabel 4.3 menunjukkan data jumlah penduduk Desa Moncobalang per-




mayoritas beragama Islam, kegiatan keagamaan yang terlaksana yakni jum’at 
ibadah yang bergiliran antar desa sekecamatan Barombong dimana setiap desa me-
laksanakan jum’at ibadah satu kali dalam satu bulannya. Adapun di Desa 
Moncobalang setiap malam selasa diadakan pengajian rutin yang bertempat di 
Masjid Al-Kautsar Dusun Karampuang dimana jama’ah yang sering mengikuti 
kajian hanya dari masyarakat Dusun Karampuang. Hal ini tentunya berpengaruh 
pada pemahaman tentang agama Islam khususnya pada pemahaman masyarakat 
tentang kewajiban membayar zakat yang masih rendahnya, selain karena faktor 
pendidikan juga kurangnya aktifitas-aktifitas keagamaan yang terlaksana. 
Tabel 4.2 





1 Petani 508 77 585 
2 Pedagang 38 18 56 
3 PNS 9 26 35 




110 40 150 
6 Wiraswasta 308 41 349 
7 Pensiunan 21 23 44 
8 Buruh Harian 564 7 571 
9 Tidak Bekerja 1.051 2.192 3.243 
Sumber Data : Peraturan Pemerintah Desa Moncobalang Nomor 04  
Tahun 2018. 
 
Tabel 4.2 diketahui bahwa petani merupakan mata pencaharian terbanyak 
kedua, hal ini dapat dikatakan bahwa masyarakat Desa Moncobalang termasuk 




dari hasil pertanian. Perlu diketahui bahwa masyarakat meskipun pekerjaannya 
seperti yang ditunjukkan Tabel 4.2 terdapat beberapa dengan berprofesi diluar 
sebagai petani tetapi kebanyakan dari masyarakat juga mempunyai sawah dan 
mereka mengelolanya apabila sudah masuk musim tanam padi, meski bukan 
sebagai pekerjaan utamanya tetapi mereka tetap bertani. Adapun buruh harian 
merupakan jenis pekerjaan paling banyak tetapi kebanyakan dari mereka juga 
mempunyai sawah dan mengelolanya jika sudah masuk musim tanam. 
Tabel 4.4 
Data Jumlah Penduduk Miskin Desa Moncobalang 
 




1 Laki-Laki 217 440 657 
2 Perempuan 238 489 727 
Jumlah 455 929 1.384 
Sumber Data : Peraturan Pemerintah Desa Moncobalang Nomor 04 Tahun 2018. 
 
Tingkat ekonomi adalah faktor yang sangat dominan dalam dinamika 
masyarakat, sehingga kemajuan suatu masyarakat sering disimbolkan dengan 
tingkat usaha yang dilakukan masyarakat itu sendiri, dari data Tabel 4.4 me-
nunjukkan bahwa penduduk Desa Moncobalang tergolong dalam penduduk 
menenangah ke bawah, karena sebagian besar penduduk dengan pendidikan masih 
rendah, hal ini tentunya berpengaruh terhadap pengetahuan tentang agama Islam 
dalam hal ini pemahaman masyarakat dalam kewajibannya membayarkan zakatnya. 
Pendirian badan usaha milik desa (BUMDES) di Desa Moncobalang di-
kenal dengan BUMDES Panrannuanta yang didirikan pada tanggal 2 maret 2016 




Panrannuanta sebagai badan usaha milik desa. Adapun yang menjadi visi, misi dan 
tujuan dari BUM Desa Panrannuanta, sebagai berikut: 
Visi 
“Visi BUMDES Panrannuanta adalah mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
Desa Moncobalang melalui pengembangan usaha ekonomi” 
Misi :  
1. Menciptakan Lapangan Pekerjaan. 
2. Memberikan pelayanan yang maksimal. 
3. Menggali potensi desa untuk didayagunakan. 
4. Membuka pola wirausaha masyarakat. 
Tujuan : 
1. Meningkatkan perekonomian desa. 
2. Mengoptimalkan asset desa, agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa 
Moncobalang. 
3. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi 
desa. 
4. Mengembangkan rencana kerjasama usaha antar desa dan/atau dengan 
pihak ketiga. 
5. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan 
layanan umum. 
6. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan 
umum, pertumbuhan, dan pemerataan ekonomi Desa. 





Prospek dalam pengembangan usaha BUMDES Panrannuanta dalam rangka 
mempercepat pencapaian visi dan misi badan usaha milik desa panrannuanta Desa 
Moncobalang, maka untuk itu pengembangan BUMDES dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Banyaknya masyarakat desa yang datang kepada pengurus dan pemerintah 
desa untuk mendapatkan pinjaman modal usaha untuk pengembangan 
usaha/membuka usaha baru. 
2. Manfaat pinjaman modal usaha dirasakan langsung oleh masyarakat 
karena jasa yang diberikan lebih kecil yaitu 2% sementara dari tengkulak 
domain 5%. 
3. Tidak adanya lembaga pembiayaan resmi yang bergerak di bidang usaha 
yang sama dengan BUMDES Panrannuanta di Desa Moncobalang. 
Rencana kegiatan tindak lanjut BUMDES Panrannuanta berdasarkan pada 
potensi desa Moncobalang, yaitu: 
a. Penyaluran sembilan bahan pokok sistem pengelolaan melalui warung 
desa atau lumbung desa. 
b. Perdagangan hasil pertanian, seperti pemberian bantuan modal usaha 
pertanian. 

























B. Pelaksanaan Pembayaran Zakat Di Desa Moncobalang 
 
1. Mengeluarkan Zakat Setiap Kali Panen 
Ajaran Islam memberikan pedoman dan wadah yang jelas, diantaranya 
adalah zakat, sebagai rukun Islam apabila dilaksanakan dengan penuh kesadaran 
dan tanggung jawab oleh ummat Islam, maka ia dapat menjadi sumber dana tetap 
yang cukup potensial untuk menunjang suksesnya pembangunan nasional, khusus-
nya untuk membantu peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
Mengeluarkan zakat pertanian sesuai dengan ajaran Islam adalah setiap 
selesai panen, Yusuf Al-Qardawi dalam  fiqh az-zakat mengatakan bahwa dalam 
hal waktu untuk mengeluarkan zakat pertanian harus langsung dikeluarkan ketika 
sudah panen. Setelah mengurangi semua beban biaya dalam pengelolaan padi 
hingga panen seperti biaya pupuk serta semprot hama. 
Pelaksanaan pembayaran zakat pertanian di Desa Moncobalang dikeluar-
kan setiap selesai panen dan sudah menjadi kebiasaan pengurus masjid untuk 
mengumumkan di masjid perihal sumbangan hasil panen masyarakat, sebagaimana 
hasil wawancara dengan beberapa pengurus masjid rata-rata memiliki jawaban 
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yang sama terkait imbauan untuk memberikan sumbangan ke masjid setelah hasil 
panen didapatkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Ibrahim pengurus 
Masjid Dusun Tompobalang sebagai berikut: 
“jika musim panen sudah tiba kami selalu mengingatkan warga untuk tidak 
lupa memberikan sumbangannya ke Masjid dan Alhamdulillah setiap 
selesai panen masyarakat selalu memberikan sumbangan ke Masjid berupa 
gabah yang sudah mereka jemur atau dalam bentuk uang setelah mereka 
menjualnya”53 
 
2. Penyaluran Zakat Pertanian Hanya Untuk Pembangunan Masjid 
Pelaksanaan zakat pertanian di Desa Moncobalang dalam hal pendistri-
busian zakat belum sesuai dengan syariat dimana pemanfaatan dana zakat hanya 
untuk pembangunan masjid. Sebagaimana hasil wawancara dengan pengurus 
masjid Dusun Karampuang Bapak Abd Wahab yang menagatakan: 
“sumbangan gabah dari warga setelah kami jual kami gunakan untuk 
pendanaan pembangunan masjid dan uang tarif untuk khatib jum’at setiap 
pekannya”. 
 
Hasil wawancara dengan salah satu warga Dusun Karampuang yang 
tergolong Miskin Ibu Dg haneng yang mengatakan bahwa: 
“kalau sumbangan dari Masjid tidak pernah saya dapat, kalaupun dapat 
nanti dibulan ramadhan zakat fitrahnya. Saya biasa jadi buruh untuk tanam 
padi sama panen padi, disitu saya biasa dapat imbalan.54 
 
Ketentuan dalam syariat golongan yang berhak untuk mendapatkan zakat 
atau yang tergolong dalam Mustahiq sudah ditetapkan dalam syariat, yaitu : 
a) Orang fakir yaitu orang yang sama sekali tidak mempunyai pekerjaan atau 
mempunyai pekerjaan tetapi penghasilannya sangat kecil sehingga tidak cukup 
untuk memenuhi setengah dari kebutuhannya. 
                                                          
53 Ibrahim, Pengurus Masjid Dusun Tompobalang, Wawancara Tanggal 12 Oktober 2019. 




b) Miskin yaitu orang yang mempunyai pekerjaan dan penghasilannya bisa 
menutupi setengah lebih sedikit dari kebutuhannya.  
c) Amil yaitu orang yang bekerja mengurus atau mengumpulkan zakat atau biasa 
disebut dengan panitia zakat. 
d) Muallaf yaitu orang yang sudah masuk Islam tetapi niat dan imamnya masih 
lema. 
e) Memerdekakan budak yaitu para pekerja dengan kemampuan dan keterampilan 
SDM yang rendah.  
f) Orang berhutang atau gharimin yaitu kelompok orang yang mendapatkan 
berbagai bencana dan musibah, baik pada dirinya ataupun pada hartanya, 
sehingga mempunyai kebutuhan mendesak untuk meminjam bagi dirinya dan 
keluarganya.  
g) Fi Sabilillah yaitu orang-orang yang berusaha dalam bidang ketaatan kepada 
Allah dengan jalan kebaikan.  
h) Ibnu Sabil yaitu orang-orang yang melakukan perjalanan dari kota ke kota lain 
3. Pembayaran Zakat Berupa Padi Dan Uang  
Masyarakat dalam memberikan sumbangan ke masjid dengan gabah dan 
terkadang dalam bentuk uang setelah mereka menjual padinya. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan beberapa warga dan rata-rata dengan jawaban yang sama seperti 
yang dikatakan Bapak dg Tola seorang petani dari dusun tompobalang sebagai 
berikut: 
“kalau saya hasil panen biasanya 30 karung dan rata-rata berat perkarung-
nya itu 40 kg, kalau untuk sumbangan ke masjid gabah 1 atau 2 karung” 55 
                                                          





Terkadang dalam penyalurannya masyarakat juga memberikan tetangga yang telah 
membantu dalam menjemur padinya sebagai imbalan sebanyak 2 samapai 3 liter. 
 
C. Gambaran Pemahaman Masyarakat Terhadap Kewajibab Zakat Pertanian 
di Desa Moncobalang  
 
 
1. Masyarakat Belum Memahami Tentang Zakat 
Zakat adalah pondasi dalam ajaran agama Islam karena merupkan salah satu 
dalam rukun Islam. Zakat merupakan kewajiban dimana dalam pelaksanaanya telah 
diatur dalam Al-Qur’an dan Hadits baik itu objek harta yang wajib dikeluarkan, 
waktu untuk mengeluarkan dan untuk siapa zakat itu diberikan. Sebagaimana anjur-
an untuk mengeluarkan zakat yang diterangkan oleh Allah swt dalam Q.S al-
Baqarah/2:267 sebagai berikut: 
ا أ يُّه 
َٰٓ ِِلَِذينِ ٱِي َٰ ن  ِم ِ ِل ُُكم ۡۡجن ا ِأ ۡخر  ِمَمآَٰ ِو  ۡبتُۡم ِك س  ا ِم  ِت ي ِب َٰ ِِمنِط  ِأ نِفقُواْ اْ نُوَٰٓ ام  ِٱء  ِِۡۡل ۡرِض  َل  و 
ِبيثِ ٱت ي َمُمواِْ ل ۡستُمِبِِِۡلخ  ِو  ِوِ  ِمۡنهُِتُنِفقُون  ِفِيِهِۚ ِأ نِتُۡغِمُضواْ اِْٱاِخِذيِهِإََِلَٰٓ ِيِ غ نِِِّلَل ِٱأ َنِِۡعل ُموَٰٓ
ِميدٌِ ٢٦٧ِِح 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
 
Secara Istilah, zakat adalah memberikan sejumlah harta tertentu, pada waktu 
tertentu untuk diberikan kepada pihak-pihak tertentu sebagai suatu ibadah wajib 
kepada Allah swt dalam rangka ungkapan rasa syukur atas nikmat rezeki yang telah 
didapatkan serta menyucikan harta dan jiwa dari pembayar zakat (Muzakki). 
Memahami kewajiban dalam mengeluarkan zakat sangat penting. Dalam hal objek 




a) Mazhab Ibnu Umar, objek zakat pertanian hanya ada empat yaitu gandum, 
syair, kismis, dan kurma (Thamr) 
b) Mazhab Hanafi, semua jenis tanaman wajib dikeluarkan, kecuali tanaman yang 
tidak sengaja ditanam, artinya tanaman tersebut tumbuh sendiri. 
c) Mazhab Maliki dan Syafi’i, jenis tanaman yang menjadi objek zakat harus 
memiliki dua kriteria, yaitu termasuk makanan pokok dan sanggup untuk 
disimpan. 
d) Mazhab Hambali, objek zakat pertanian mempunyai tiga kriteria yaitu bijia-
bijian/buah-buahan, bisa ditimbang, dan bisa disimpan. 
Fakta yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa dalam praktiknya 
masyarakat di Desa Moncobalang dalam menunaikan zakat hanya sekedar 
mengetahui secara umum, anggapan masyarakat ketika memasukkan sumbangan 
ke masjid atau memberikan sedikit dari hasil panenya kepada orang lain maka itu 
sudah termasuk zakat, infak dan sedekah. Artinya mereka belum bisa membeda-
kan perbedaan dari zakat, infak, sedekah. Mereka melakukan pembayaran zakat 
hanya berdasarkan kebiasaan tanpa ada aturan berapa besar ukurannya. Apalagi 
telah kita ketahui bersama khususnya zakat pertanian dimana ada ketentuan pada 
objek harta yang termasuk dalam wajib zakat, waktu untuk mengeluarkannya dan 
untuk siapa zakat tersebut disalurkan. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
pengurus Masjid Dusun Karampuang atas nama bapak Abdul Wahab dengan 
pertanyaan “setelah selesai panen, berapa biasanya sumbangan setiap orang yang 
masuk ke masjid?” dengan jawaban dari bapak Abdul Wahab sebagai berikut: 
“biasanya untuk setiap orang, paling banyak itu 2 karung yang disumbang-




banyaknya hasil panen. Biasanya panen dimusim-musim hujan itu rata-rata 
banyak hasilnya jadi biasa setiap orang dua karung gabah sumbangannya”.56 
 
Hasil wawancara dengan beberapa warga yang berprofesi sebagai seorang 
petani rata-rata mempunyai jawaban yang sama, terkait yang diketahuinya tentang 
zakat pertanian. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Muh. Saing dari 
dusun Karampuang dengan pertanyaan “Apa yang bapak ketahui tentang zakat 
pertanian dan berapa biasanya yang bapak keluarkan?” dengan jawaban dari bapak 
Muh. Saing sebagai berikut: 
“zakat pertanian itu artinya kita keluarkan hasil pertanian untuk diberikan 
kepada orang-orang yang membutuhkan atau langsung disumbangkan 
masuk ke masjid, biasanya saya kasi tetangga yang sering bantu-bantu 
jemur padi itu 2 atau 3 liter sebagai imbalan, kalau sumbangan ke masjid 1 
atau 2 karung, tergantung dari banyaknya hasil panen yang didapat”.57 
 
  Masyarakat dalam mengeluarkan zakat pertaniannya beberapa membayar-
kannya dengan uang untuk disumbangkan langsung ke masjid, setelah mereka men-
jual hasil panennya. Masyarakat juga memahami bahwa zakat hasil pertanian dari 
dulu sampai sekarang sudah menjadi kebiasaan yaitu dengan memberikan 
sumbangan ke masjid dalam bentuk sumbangan pembangunan. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan Bapak Makdatuang yang berprofesi sebagai seorang petani dari 
dusun Tompobalang yang mengatakan bahwa: 
“biasanya setelah saya dapatkan hasil panen langsung saya jual, adapun 
yang saya simpan sebagian untuk dimakan yang mencukupi sampai panen 
selanjutnya. Dari hasil penjualan padi itu saya sumbangkan ke masjid 
sebagai uang pembangunan”58 
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Adapun hasil wawancara dengan Bapak Ustadz Muhajrin selaku Imam Desa 
Moncobalang, yang menjelaskan pemahaman masyarakat tentang zakat secara 
umum dan secara khusus tentang zakat pertanian, beliau mengatakan: 
“harus diakui memang masyarakat Desa Moncobalang masih sangat kurang 
dalam memahami hukum-hukum Islam, terutama yang terkait dengan zakat, 
selain karena faktor pendidikan juga karena sangat jarang diadakan 
pengajian ataupun sosialisasi terkait dengan zakat sehingga masyarakat 
dalam memahami zakat sesuai kebiasaan yang sudah lama bahwa ketika 
mengeluarkan sesuatu berarti mereka sudah berzakat tanpa mengetahui 
aturan-aturan dalam membayar zakat. Apalagi umumnya masyarakat tahu 
zakat itu adanya dibulan ramadhan yaitu zakat fitrah”59  
 
Pelaksanaan zakat tidak hanya bersifat ibadah untuk ketaatan kepada Allah 
swt semata tetapi juga menunjukkan bahwa Islam juga peduli terhadap perekonomi-
an umat untuk dapat melaksanankan dengan baik tentunya tidak terlepas dari syarat-
syarat rukun yang harus dipenuhi dengan baik dari individu yang melaksanakan 
maupun harta yang hendak dikeluarkan zakatnya. Sehingga dibutuhkan pemaham-
an tentang cara pelaksanaan zakat agar sesuai dengan syariat Islam. Ajaran dalam 
agama Islam bahwa didalam perintah dan larangan Allah swt hakikatnya untuk 
melindungi dan memberikan kemashlahatan untuk manusia atau mengandung 
hikmah dan rahasia yang tentunya membawa kebaikan bagi setiap manusia yang 
menjalankan perintah, termasuk ibadah zakat. Adapun yang dimaksud dengan 
hikmah dalam hal ini adalah makna yang bersifat rohaniah dan filosofis yang 
mengandung manfaat. Adapun beberapa hikmah ketika zakat dilaksanakan dengan 
benar sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan dalam syariat yaitu: 
a) Dengan diwajibkannya zakat berarti menjadi bukti kecintaan seseorang kepada 
Allah swt dengan rasa syukur atas nikmat harta yang telah dititipkan Allah 
                                                          




kepadanya, sehingga mengeluarkan sebagian hartnya untuk orang lain bukan 
hal yang sulit. Dengan demikian, zakat ini dinamakan dengan zakat mal (zakat 
harta kekayaan). 
b) Dengan mengeluarkan zakat berarti seseorang telah membersihkan jiwa para 
mustahiq zakat dari sifat dengki, maksudnya yang sering terjadi dalam 
masyarakat adalah adanya kesenjangan atau jurang pemisah antara si kaya dan 
si miskin mengenai status sosialnya, maka akan menjadi kecemburuan sosial. 
c) Orang yang berzakat akan mengelola hartanya dengan baik untuk lebih 
produktif sebagai modal usaha dan berpotensi untuk berkembang serta meng-
hasilkan keuntungan, sehingga bisa dikatakan hikmah zakat dapat menumbuh-
kan semangat dalam berinvestasi. Karena apabila harta itu hanya disimpan 
tanpa adanya pengelolaan yang lebih produktif, maka harta tersebut akan habis 
menjadi objek zakat. 
2. Pemahaman Hitungan Zakat (Nishab) dan Waktu Mengeluarkannya 
(Haul) 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam mengeluar-
kan zakat pertanian sudah ada ketentuan kadar jumlah wajib dan kapan waktu untuk 
mengeluarkannya, bukan berdasarkan dugaan atau sesuai keinginan. Menurut Ibnu 
Qudamah nishab diukur dengan menggunakan alat takaran yaitu wasaq. Untuk 
mempermudah dalam penentuan mencari ukuran maka takaran diubah ke alat 
timbangan. 
Maliki dan Syafi’I dan jumhur ulama berpendapat bahwa nishab adalah 
syarat. artinya apabila tumbuhan dan buah-buahan tidak mencapai 5 wasaq maka 




ingin mengeluarkan sedikit dari hasil yang didapatkan sebaga ungkapan rasa syukur 
dan kepedulian terhadap sesama maka itu termasuk infak atau sedekah. Nisab zakat 
pertanian adalah 5 wasaq. 1 wasaq = 60 sha’, sedangkan 1sha’ = 2,176 kg, maka 5 
wasaq adalah 5 x 60 x 2,176 kg = 652,8 kg atau jika diuangkan, ekuivalen dengan 
nilai 653 kg.  
Yusuf Al-Qardawi dalam  fiqh az-zakat mengatakan bahwa dalam hal waktu 
untuk mengeluarkan zakat pertanian harus langsung dikeluarkan ketika sudah 
panen. Setelah mengurangi semua beban biaya dalam pengelolaan padi hingga 
panen seperti biaya pupuk serta semprot hama kecuali biaya irigasi dikurangi 
dengan penghasilan bersih maka hasil panen sudah boleh dikeluarkan zakatnya. 
biaya irigasi dikecualikan untuk tidak masuk dalam biaya pengurang dari hasil 
pertanian karena termasuk dalam variabel zakat itu dikeluarkan 5% atau 10%. 
Jumhur ulama menyepakati bahwa apabilan tanaman tersebut menggunakan 
model pengairan dengan air hujan atau aliran dari air sungai dalam hal ini tidak 
mengeluarkan biaya maka wajib baginya untuk mengeluarkan zakatnya dengan 
kadar wajib 10%. Apabila tanaman tersebut dalam pengairannya dengan biaya 
seperti menggunakan irigasi atau mesin yang memerlukan biaya operasional maka 
kadar wajib yang dikeluarkan adalah sebesar 5%. Apabila bercampur misalanya 
sesekali model pengairannya dengan air hujan atau aliran sungai dan sesekali 
dengan irigasi atau alat yang yang membutuhkan biaya maka dikeluarkan 7,5% 
apabila seimbang. Jika tidak, maka dikeluarkan kadar mana yang lebih besar. 
Apabila ragu kadar mana yang lebih besar maka diambil 10%. 
Pelaksanaan dalam melakukan pembayaran zakat pertanian Di Desa 




zakat sesuai dengan keinginan tanpa mengetahui nisab atau kadar jumlah hasil 
tanaman yang diperoleh sudah mencapai 5 wasaq atau apabila dikonversi ke 
timbangan yaitu 653kg. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Makmur yang 
berprofesi sebagai petani dari dusun Karampuang, beliau mengatakan: 
“setelah saya jemur hasil panennya, saya sisakanmi 1 karung untuk saya 
sumbangkan ke masjid”.60 
 
Selanjutnya wawancara dengan Bapak Sanuddin yang juga berprofesi 
sebagai seorang petani dari dusun Karampuang, beliau mengatakan: 
“saya panen dalam setahunnya itu 2 kali, karena air juga kadang terbatas. 
alhamdulillah setiap panen saya selalu menyumbang. Rata-rata berat 
perkarungnya itu sekitar 40kg, kalau untuk berat keseluruhan hasil panen 
tidak bisa juga saya pastikan karena yang saya timbang itu hanya sebagian 
yang akan saya jual, kalau untuk yang saya simpan itu tidak saya timbang. 
Kalau sumbangan ke masjid itu setelah saya jual padinya, biasanya 100 ribu 
saya sumbangkan ke masjid”.61 
 
Selanjutnya wawancara dengan Bapak Muh. Rasyid pengurus masjid Dusun 
Karampuang, beliau mengatakan: 
“Untuk dimasjid ini setiap panen memang kami selalu ingatkan menyampai-
kan di masjid untuk memasukkan sumbangannya. Kalau untuk sumbangan 
yang masuk ke masjid lebih banyak dengan uang, setelah mereka menjual 
gabahnya. Jumlahnya ada yang 50 ribu, 100 ribu. Kalau sumbangan gabah 
seringnya itu 1 karung. Masyarakat di sini biasanya panen 2 kali dalam 
setahun, kalaupun ada yang panen tiga kali itu mereka tanam padi yang ke-
tiganya biasa menggunakan mesin diesel karena tidak ada air. Tapi ke-
banyakan masyarakat hanya panen 2 kali, untuk sawah yang nganggur biasa 
mereka tanami kacang hijau.62 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan masyarakat Desa 
Moncobalang menunjukkan bahwa dalam perhitungan zakat mereka belum sesuai 
dengan ketentuan dalam syariat Islam, sumbangan yang mereka berikan ke masjid 
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berupa uang dan sumbangan berupa gabah yang sudah dijemur. Zakat dengan 
ketentuan nishab dan haulnya mereka belum ketahui, sehingga dalam memberikan 
sumbangan mereka samakan dengan sedekah dan infak dalam rangka ungkapan 
rasa syukur atas hasil yang mereka dapatkan. 
3. Pemahaman Golongan Yang Berhak Menerima Zakat 
Zakat merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam dimana dalam pe-
laksanaannya sudah di atur, mulai dari objek harta yang wajib dikeluarkan zakat-
nya, kadar harta wajib zakat (Nishab), waktu untuk mengeluarkannya (Haul) dan 
golongan yang berhak menerima zakat. Dalam hal pendistribusian zakat, ada 8 
golongan yang berhak mendapatkan zakat dikenal dengan Mustahiq. Allah swt 
dalam firmannya Q.S At-taubah/9:60, sebagai berikut: 
ِ ا تُِٱ۞إِنَم 
ِوِ ِلَصد ق َٰ آَِٰء ُِكينِِٱِلۡلفُق ر  س َٰ ِمِلينِ ٱوِ ِۡلم  ِوِ ِۡلع َٰ ا ل ۡيه  لَف ةِِۡلمُِٱع  فِيِِؤ  ِو  ق ابِِٱقُلُوبُُهۡم ِلر ِ
ِرِمينِ ٱوِ  فِيَِس بِيِِّلِِۡلغ َٰ ِِلَسبِيِِّلِ ٱِۡبنِِٱوِ ِّلَلِِٱو  ن  ٗةِم ِ ُِكيٞمِِّلَلُِٱوِ ِّلَلِِهٱف ِريض  ِليٌمِح  ٦٠ِِع 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 
 
Adapun yang dimaksud 8 golongan yang berhak menerima zakat, yaitu 
sebagai berikut:  
h. Fakir dan miskin, umumnya yang termasuk kategori fakir adalah ketika 
seseorang memang tidak mempunyai atau tidak mampu untuk melakukan 
pekerjaan, kalaupun mempunyai pekerjaan tetap penghasilannya belum cukup 




ulama Syafi’iyah adalah orang yang tidak punya harta dan usaha yang dapat 
memenuhi kebutuhannya. 
i. Amil zakat, Sayyid Sabiq mengatakan bahwa amil zakat adalah orang yang 
memang bekerja dalam pengelolaan zakat mulai dari pengumpulan sampai 
dengan pendistribusiannya yang dimana ditunjuk oleh penguaasa atau wakil 
penguasa untuk bekerja. 
j. Orang yang ingin dilembutkan hatinya atau muallaf atau orang yang baru 
memeluk agama Islam sebagai awal untuk memperkenalkan bahwa Islam 
adalah agama yang sangat peduli terhadap sesama. 
k. Pembebasan budak, pembebasan budak yang dimaksud adalah pembebasan 
budak mukatab, pembebasan budak muslim, pembebasan tawanan muslim 
ditangan orang kafir. 
l. Orang yang terlilit utang atau orang yang memang tidak sanggup dalam 
memenuhi kewajibannya untuk membayar utangnya. 
m. Dijalan Allah, artinya orang yang berperan dijalan Allah, menurut mayoritas 
ulama tidak disyaratkan miskin, orang kaya pun bisa diberi zakat dalam hal ini, 
karena orang yang berperang di jalan Allah tidak berjuang untuk kemaslahatan 
dirinya saja, namun juga kemaslahatan seluruh kaum muslimin. 
n. Ibnu sabil, yaitu seseorang dalam perjalanan dan hendak kembali ke negerinya 
namun tidak ada daya untuk kembali karena kehabisan bekal, maka ia diberi 
zakat untuk bisa kembali elanjutkan perjalanan ke negerinya. Menurut mazhab, 
syafii, Maliki dan Hambali yang berhak diberi zakat adalah orang yang 
kehabisan bekal dalam perjalanan menuju suatu tujuan dan tidak bermaksud 




perbekalannya karena dicuri atau dirampok, sedang ia tidak mempunyai bekal 
yang dibutuhkan. 
Pelaksanaan zakat di Desa Moncobalang dalam hal pendistribusiannya 
belum sesuai dengan syariat Islam, dimana mereka langsung memberikan 
sumbangannya ke masjid. Masyarakat juga biasanya hanya memberikan tetangga 
yang sering membantu dalam menjemur padinya tanpa memprioritaskan golongan 
yang telah disebutkan dalam al-Qur’an surah at-taubah ayat 60. Pengelolaan 
sumbangan dari masyarakat juga hanya di pakai untuk keperluan pembangunan 
masjid dan biaya operasional seperti tarif khatib jum’at dan biaya membersihkan 
masjid. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Mansyur yang berprofesi 
sebagai seorang petani di Dusun Moncobalang, beliau mengatakan: 
“Sumbangan hasil panen padi langsung saya berikan ke masjid, untuk 
tetangga 2 liter biasanya saya berikan sebagai imbalan dalam membantu 
menjemur padi”63 
 
Jawaban yang sama diungkapkan oleh beberapa panitia Masjid dalam hal 
pemanfaatan sumbangan masjid yang masuk yakni keperluan pembangunan Masjid 
dan biaya operasional lainnya seperti tarif untuk khatib jum’at dan biaya dalam 
membersihkan masjid. Sebagaimana hasil wawanvara dengan bapak Hasanuddin 
selaku pengurus masjid Dusun Moncobalang yang mengatakan: 
“sumbangan yang masuk ke masjid kami manfaatkan untuk keperluan 
pembangunan masjid dan tarif khatib setiap hari jum’at, sisanya disimpan 
sebagai uang kas masjid”64 
 
Dalam agama Islam terdapat prinsip yang menyatakan bahwa manusia 
adalah khalifah di bumi, sebagai khalifah manusia harus menunaikan kewajiban 
                                                          
63 Mansyur, Profesi Sebagai Seorang Petani Dusun Moncobalang, Wawancara 13 Oktober 2019. 




dan memelihara amanah karena amanah ini nantinya akan dimintai pertanggung 
jawaban, pengurus masjid yang merupakan bagian dari khalifah secara personal 
bertanggung jawab atas sumber daya yang diamanahkan kepadanya secara 
langsung ataupun melalui organisasi baik itu dalam bentuk zakat, infaq, dan 
sedekah65 untuk itu pengurus masjid harus paham tentang hukum-hukum Islam agar 
dalam pengelolaan dana masjid sesuai dengan syariat Islam karena hal tersebut 
merupakan amanah yang akan dimintai pertanggung jawaban, sesuai dengan firman 
Allah swt dalam Q.S. Al- Isra/17:36 sebagai berikut: 
ِ َل  ِبِهِِِو  ِل َك  اِل ۡيس  ِإَِنِِۦت ۡقُفِم  اد ِٱوِ ِرِ ۡلب صِ ٱوِ ِلَسۡمعِ ٱِعۡلٌمِۚ ۡنهُِِۡلفُؤ  ِع  ِك ان  ئَِك 




Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.66 
 
Pelaksanaan zakat harusnya membawa mashlahat apabila dikelola dengan 
baik, mulai dari pengumpulan sampai kepada pendistribusiannya. Distribusi zakat 
dengan tepat sasaran bukan hanya semata-mata menambah biaya belanja untuk 
keperluan kebutuhan pokok sehari-sehari para mustahiq tapi diharapkan mampu 
untuk mempererat hubungan dalam antar masyarakat. Kecemburuan sosial yang 
terjadi dalam masyarakat biasa terjadi karena adanya kesenjangan atau jurang 
pemisah anatara si miskin dan si kaya, untuk itu zakat diharapkan mampu mem-
bersihkan jiwa para mustahiq dari sifat dengki. 
 
                                                          
65 Rini Rini, Pengelolaan Keuangan Masjid Di Jabodetabek, Jurnal Akuntansi Dan 
Keuangan Islam, Vol. 6, No. 2, Oktober 2018, h. 109-110. 
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D. Upaya Untuk Meningkatkan Pemahaman Dalam Melakukan Pembayaran 
Zakat Pertanian. 
 
Zakat merupakan salah satu unsur dari sifat kedemawanan dalam konteks 
masyarakat muslim, sebagai salah satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. 
Karena itu, hukum zakat adalah wajib bagi setiap muslim yang telah terpenuhi 
syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah seperti shalat, haji, 
dan puasa yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al-Qir’an dan As-
Sunnah, sekaligus merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang 
dapat berkembang sesuai dengan perkembangan umat manusia. 
Menurut sejarah bahwa sumber penerimaan utama negara diawal per-
kembangan Islam adalah zakat, meskipun pembayarannya hanya dalam bentuk 
imbauan. Dan menurut salah satu riwayat bahwa zakat harta mulai diwajibkan pada 
tahun kesembilan hijriah, meskipun adapula yang berpendapat bahwa kewajiban 
zakat harta mulai pada tahun kelima hijriah, bahkan ada yang berpendapat bahwa 
zakat diwajibkan pada periode makkah. Namun sebagai ibadah yang wajib 
ditunaikan, masih terdapat banyak dari kalangan umat Islam yang tidak memahami 
substansi dan esensi zakat tersebut sehingga tidak menyikapinya dengan baik dan 
penuh tanggung jawab.  
Peraturan mengenai pengeluaran zakat yang muncul pada tahun kesembilan 
hijriah ketika dasar Islam telah kokoh, wilayah negara telah berekspansi dengan 
cepat dan orang berbondong-bondong masuk Islam. Peraturan disusun meliputi 
sistem pengumpulan zakat, barang-barang dikenai zakat, batas bebas zakat dan 
tingkat presentase zakat untuk barang yang berbeda-beda. Para pengumpul zakat 




Keterangan tersebut menunjukkan bahwa zakat bukanlah sekedar ibadah 
yang wajib digugurkan dari tanggung jawab seorang muslim dengan membayarkan-
nya, akan tetapi sudah menjadi kebijakan negara yang diterapkan dengan sebuah 
strategi agar mampu menjadi sumber pendapatan negara untuk memberikan ke-
sejahteraan kepada masyarakat. Hal tersebut menjadi penjelasan akan arti substansi 
pokok pelaksanaan kewajiban zakat tersebut adalah untuk menjadi solusi terwujud 
kesejahteraan ekonomi bagi kehidupan umat muslim. 
Bertolak dari pandangan tersebut, maka pada persoalan zakat di Desa 
Moncobalang perlu dirumuskan suatu strategi yang tepat terhadap pelaksanaan 
zakat agar lebih terberdayakan, baik pada sisi pengumpulan maupun pada sisi pem-
bagian dan penyalurannya agar benar-benar dapat menjadi solusi untuk mengatasi 
kemiskinan. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka ada beberapa hal yang 
mendasar yang seharusnya dilakukan terkait dengan pelaksanaan zakat sebagai 
suatu upaya agar dapat melakukan perubahan persepsi yang kurang tepat terhadap 
esensi pelaksanaan zakat, dari pelaksanaan yang konsumtif semata menjadi sebuah 
upaya pemberdayaan zakat menjadi basis kegiatan produktif yang diharapkan 
menjadi jalan terciptanya kesejahteraan hidup bagi masyarakat khususnya di Desa 
Moncobalang. Beberapa kegiatan pembinaan yang dapat dilakukan melalui 
instrumen-instrumen yang ada di masyarakat sebagai langkah upaya pemberdayaan 







1. Pembinaan Melalui Intrumen Kelembagaan Dakwah 
a) Pembinaan Melalui Kelembagaan Majelis Taklim 
Dalam rangka membangun pemahaman yang komprehensif terhadap 
ibadah zakat salah satu kelembagaan keagamaan yang dapat menjadi sarana 
pembinaan adalah majelis taklim, melalui wadah ini untuk memberikan pe-
mahaman kepada masyarkat yang dapat mewujudkan kesadaran berzakat bagi 
mereka yang memiliki kemampuan harta. 
Dalam konteks ini pula sosialisasi tentang undang-undang yang meng-
atur tentang pelaksanaan zakat perlu dilakukan, sebagai konsekuensi logis 
dengan lahirnya undang-undang yang mengatur tentang pelaksanaan zakat 
dengan muatan instrumen, tujuan, fungsi dan harapan dari zakat itu sendiri 
menjadi wajib dipahami oleh semua pihak termasuk warga masyarakat di Desa 
Moncobalang yang didominasi warga muslim. Sosialisasi pelaksanaan undang-
undang Nomor 38 tahun 1999 yang kemudian disempurnakan dengan di-
undangkannya undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pelaksanaan 
zakat menjadi penting sebagai salah satu strategi awal mendasar agar pe-
mahaman masyarakat terhadap undang-undang itu sendiri, serta tujuan dan 
fungsi zakat berdasarkan kajian dan pemahaman agama mampu terwujud. 
Unsur yang patut dipertimbangkan dalam kegiatan sosialisasi 
perundang-undangan tentang zakat adalah tenaga fungsional yang ada dalam 
struktur Kementrian Agama RI yakni tenaga penyuluh agama Islam. Sebagai 
tenaga penyuluh agama mempunyai tugas pokok memberi pencerahan agama 
kepada warga masyarakat melalui kegiatan penyuluhan, oleh karena itu topik 




an yang tak terpisahkan dari proses pembinaan agama yang harus dilakukan 
bahkan harus menjadi poin utama yang diprogramkan agar benar-benar mampu 
tersosialisasikan dengan baik substansi tujuan dan fungsi zakat sehingga 
menjadi jalan terwujudnya masyarakat yang sejahtera dibawah lindungan 
Allah swt. 
b) Pembinaan Melalui Tema-Tema Khutbah Jum’at Dan Ceramah Amalia 
Ramadhan 
Salah satu instrumen yang juga memiliki peran yang sangat strategis 
dalam memberikan pembinaan terhadap pemahaman tata pelaksanaan zakat 
dengan mengangkat tema-tema yang berkaitan dengan substansi zakat baik 
pada kegiatan khutbah jum’at maupun pada ceramah-ceramah dalam amalia 
ramdhan. Hal ini penting karena bulan ramadhan dimaknai oleh masyarakat 
sebagai masa yang memiliki momentum yang tepat untuk menyalurkan zakat 
dengan pertimbangan besarnya pahala bagi mereka yang memanfaatkan bulan 
ramadhan sebagai momentum ibadah. 
2. Manajemen Pemberdayaan Zakat 
Manajemen disini diartikan sebagai keseluruhan usah yang dilakukan oleh 
pimpinan dalam mengerahkan, menggerakkan, dan mengarahkan personel, sarana 
dan fasilitas yang ada untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 
Dihubungkan dengan zakat berarti keseluruhan usaha dilakukan oleh pimpinan 
intitusi zakat untuk mengatur mekanisme pengurusan, pengumpulan, pendistriusi-
an, dan pendayagunaan zakat sesuai fungsi dan tujuan. Untuk itu manajemen dapat 
didefinisikan sebagai aktivitas untuk mengatur kegunaan sumber daya bagi ter-




Penerapan manajemen perlu didasari terlebih dahulu adanya kesadaran 
bersama bahwa sudah saatnya umat Islam bersatu menggali potensi dana umat 
untuk dapat dikelola bersama-sama secara produktif. Setelah adanya kebersamaan 
diperlukan kosntruk baru manajemen badan Amil zakat. Secara garis besarnya 
manajemen pemberdayaan zakat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Penghimpunan harta zakat, yakni proses pertama dalam manajemen zakat 
adalah aktifitas penghimpunan. Aktivitas penghimpunan ini dilakukan oleh 
para pengurus zakat yang dikenal dengan sebutan Amil zakat, dengan demikian 
pemerintah berkewajiban memungut zakat baik dilakukan sendiri maupun 
memfasilitasi lembaga zakat. Adapun tugas dari amil zakat seperti pendataan 
para wajib zakat, menentukan bentuk wajib zakat dan besarnya zakat yang 
harus dikeluarkan, serta penagihan zakat kepada para muzakki. 
b) Pengelolaan zakat, yaitu proses atau aktivitas yang dilakukan oleh amil 
terhadap harta zakat setelah dihimpun. Dengan demikian pengelolaan adalah 
proses yang dilakukan setelah proses penghimpunan dan sebelum didayaguna-
kan pada mustahik zakat. 
c) Pendayagunaan zakat, hal penting yang berkaitan dengan pendayagunaan zakat 
adalah untuk mencapai tujuannya adalah berkaitan dengan berapakah dan 
dalam bentuk apakah zakat sebaiknya diberikan kepada mustahik zakat, hal ini 
penting karena berkaitan dengan pemanfaatan zakat sehingga benar-benar 
berguna dan manfaatnya dirasakan mustahik zakat. Zakat hendaknya diberikan 
dalam upaya mengikis penderitaan seorang mustahik. Sehingga zakat diberikan 
untuk mengangkatnya dari jurang kemiskinan dan dapat hidup layak serta tidak 




Sisi peningkatan manajemen pelayanan program pemberdayaan zakat tentu 
tidak lepas dari peran pemerintah sebagai motor penggerak, dalam hal pelaksanaan 
pembayaran zakat pertanian di Desa Moncobalang yang menjadi motor penggerak 
dalam mengelola dan mengembangkan ide-ide terkait pemberdayaan potensi zakat. 
3. Pembinaan Muzakki  
Pembinaan kepada Muzakki untuk menjelaskan fungsi dan tujuan zakat, 
salah satunya adalah untuk membantu ketahanan ekomoni bagi keluarga miskin, 
untuk itu informasi pencerahan diberikan bahwa muzakki dapat melaksanakan 
penyaluran zakat secara mandiri dengan satu syarat bahwa pemberian zakat kepada 
mustahik harus dengan prinsip skala proiritas, memiliki azas manfaat sebagai usaha 
produktif tentu dengan jumlah yang memadai dan tidak dieksploitasi melalui media 























Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan pembayaran zakat di Desa Moncobalang yakni mereka 
mengeluarkannya setiap selesai panen ketika mereka telah selesai menjemur 
padinya. Masyarakat menyalurkan sumbangannya ke Masjid dalam rangka 
untuk keperluan pembangunan Masjid, selain itu untuk sumbangan yang 
masuk kemudian dijual oleh pengurus masjid dan hasil dari penjualan 
dimanfaatkan untuk pembangunan masjid dan biaya operasional seperti tarif 
khatib setiap hari jum’at dan biaya untuk membersihkan masjid. Masyarakat 
dalam memberikan sumbangan ke masjid terkadang dengan gabah kadang 
juga dalam bentuk uang setelah mereka menjual hasil panennya. 
2. Pemahaman masyarakat terhadap kewajiban zakat secara umum dan secara 
khusus zakat pertanian padi mereka masih banyak yang belum 
mengetahuinya. Mereka dalam mengeluarkan zakatnya masih berpatokan 
pada kebiasaan yang sudah lama yaitu dengan hanya mmberikan tetangga 
sedikit bagian dari hasil panennya, itupun tetangga yang diberi sebagai 
imbalan telah membantu dalam menjemur padinya. Masyarakat juga 
biasanya langsung memasukan sumbangan ke masjid tanpa memerhatikan 




Anggapan mereka bahwa dengan memberikan sedikit bagian tersebut sudah 
termasuk zakat dan juga sebagai wujud rasa syukur mereka atas hasil panen 
yang didapatkan. 
3. Zakat adalah kewajiban bagi seluruh umat Islam yang harus dilaksanakan 
apabila telah memenuhi syarat wajib zakat. Oleh karena itu, penting agar 
masyarakat untuk paham akan kewajiban zakat. Upaya yang perlu 
dilakukan adalah dengan melakukan sosialisasi kemudian ditindak lanjuti 
dengan melakukan pendampingan dan pembinaan terhadap muzakki, hal ini 
tentu dapat tercapai dengan adanya kerjasama antar semua pihak yang 
terkait yaitu masyarakat itu sendiri, lembaga zakat, pemerintah, para tokoh 
agama, serta penyuluh agama sehingga masyarakat lebih terdorong untuk 
melaksanakan kewajibannya dalam membayar zakat sebagai bentuk 
menajalankan perintah Allah swt dan tentu tujuan akhirnya adalah 
terwujudnya masyarakat yang sejahtera. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang nantinya dapat dijadikan sebagai acuan agar 
pelaksanaan terhadap kewajiban zakat dapat terlaksana dengan harapan masyarakat 
memahami kewajiban zakat dan terwujudnya masyarakat yang sejahtera, 
diantaranya: 
1. melakukan sosialisasi kemudian ditindak lanjuti dengan melakukan 
pendampingan dan pembinaan terhadap muzakki, hal ini tentu dapat 




masyarakat itu sendiri, lembaga zakat, pemerintah, para tokoh agama, 
serta penyuluh agama. 
2. Untuk para tokoh-tokoh agama pemerintah dessa agar lebih serius dalam 
merespon masyarakat yang masih belum memahami zakat, misalnya 
dengan pembinaan melalui tema-tema khutbah jum’at dan ceramah 
amalia ramadhan yang membahas tentang kewajiban dan sanksi bagi 
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